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Artinya: “ Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”.
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 Abdul Aziz Ahmad & Muhammad Sya’ban Al Hafizh, ANNISA Al-Qur’an for Ladies & Fiqih 

Wanita, (Bekasi : PT Surya Prima Selaras, 2012), 196 
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ABSTRAK 

Raudlatul Firdausiah, 2017 : Upaya Pendampingan Gelandangan dan Pengemis 

Oleh UPT Lingkungan Pondok Sosial ( Liposos) Kecamatan Kaliwates 

Kabupaten Jember. Fakultas Dakwah. Prodi Pengembangan Masyarakat Islam 

IAIN Jember.  

 

Kata Kunci : Upaya Pendampingan Gelandangan dan Pengemis  

  

 Penyelesaian masalah sosial khususnya masalah gelandangan dan 

pengemis tidak akan selesai tampa adanya kerja sama antara masyarakat dan 

pemerintah. Unit Pelaksana Teknis (UPT) Liposos Kabupaten Jember merupakan 

unit pelaksan teknis yang berada dibawah naungan Dinas Sosial Kabupaten 

Jember, yang bertugas sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosoial bagi 

penyandang masalah sosial (PMKS). 

 Fokus penelitian ini adalah : 1) Bagaimana upaya pendampingan 

gelandangan dan pengemis oleh UPT Lingkungan pondok sosial (Liposos) 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten jember ?, 2) Apa saja hambatan dalam 

melakukan upaya pendampingan gelandangan dan pengemis di UPT Lingkungan 

Pondok Sosial (Liposo) Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember ?, 3) apa saja 

faktor pendukung upaya pendampingan gelandangan dan pengemis oleh Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) Lingkungan Pondok Sosial (Liposos) ? 

 Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui upaya pendampingan 

gelandangan dan pengemis oleh UPT Lingkungan Pondok Sosial (Liposos). 2) 

Untuk mengetahui hambatan dalam upaya pendampingan gelandangan dan 

pengemis oleh UPT Lingkungan Pondok Sosial (Liposos). 3) faktor pendukung 

yakni sarana dan prasarana yang berupa asrama, dapur umum, musholla, aula, 

lapangan olah raga, lapangan volli, ambulance. 

 Metode penelitian menggunkan pendekatan kualitatif, dengan jenis 

penelitian deskriptif. Penentuan informannya menggunakan teknik purposive, 

sampling. Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, 

dokumentasi. Dengan mengambil sumber data dari pimpinan TU UPT Liposos, 

staff dan peksos, Analisa yang digunakan yakni reduksi data, display data, 

kesimpulan. keabsahan data dengan menggunakan triangulasi. 

 Hasil penelitian ini adalah : 1) upaya pendampingn UPT Liposos dengan 

strategi pemberdayaan yaitu menyususn intrumen pengumpulan data, membangun 

pemahaman. Serta menggunakan upaya pemberdayaan Enabling, Empowering, 

protecting, suppporting, fostering. 2) hambatan dalam upaya pendampingan 

Kurang tepatnya perencanaan, Inovasi yang tidak berkembang, Masalah finansial,. 

3) faktor pendukung yakni sarana dan prasarana yang berupa asrama, dapur 

umum, musholla, aula, lapangan olah raga, lapangan volli, ambulance. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Semua negara di dunia mengalami sebuah pembangunan, dimana 

pembangunan dilihat dari perumusan UUD 1945 di alenia ke empat 

“melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia dan 

untuk kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut 

melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 

perdamaian abadi dan keadilan sosial” dalam hal ini tujuan berbangsa 

dan bernegara memiliki harapan yakni “kesejahteraan” bagi negara baik 

individu maupun nasional.
1
 Pembangunan merupakan suatu usaha yang 

dilakukan secara terus-menurus dengan tujuan untuk memperbaiki 

kehidupan masyarakat dan bangsa kepada arah yang lebih baik, akan tetapi 

tanpa kita sadari pembangunan juga memiliki dampak pada perubahan 

sosial ditegah-tengah masyarakat kita. Namun tidak semua perubahan 

sosial yang terjadi memiliki dampak positif, ada juga dampak negatif  yang 

ditimbulkan oleh perubahan sosial yakni dengan munculnya berbagai 

masalah sosial ditengah-tengah masyarakat kita. Masalah sosial 

merupakan suatu fenoma yang memilki hubungan antara manusia dan 

didalam kerangka budaya yang normatif.
2
 

                                                           
1

 Totok Mardikanto & Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakt Dalam Perspektif 

Kebijakan Publik, (Bandung: ALFABETA, 2017), 2.  
2
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta:  Rajawali Pers, 2012), 309. 
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Masalah sosial timbul dari kekurangan-kekurangan dalam diri 

manusia atau kelompok yang bersumber pada faktor ekonomis, biologis, 

dan budaya.
3
 Masalah sosial yang sering kita jumpai diperkotaan salah 

satunya yakni semakin maraknya fenomena gelandangan dan pengemis 

yang semakin banyak. Gelandangan dan pengemis merupakan fenomena 

yang termasuk salah satu masalah sosial, dimana keberadaannya sudah 

diketahui banyak masyarakat, namun keberadaan gelandangan dan 

pengemis ditengah-tengah masyarakat kita belum sepenuhnya diakui, 

bahkan sampai sekarang gelandangan dan pengemis masih bulum bisa di 

terima sebagai bagian dari masyarakat. Selain itu keberdaan gelandangan 

dan pengemis menambahan keresahan masyarakat kita, dan juga merusak 

pemandagan kota. Bukan tidak banyak tindak kriminal yang dilakukan 

oleh gelandangan dan pengemis di perkotaan, hal ini semakin memperkuat 

asumsi bahwa gelandangan dan pengemis tidak layak untuk digolongkan 

dalam golongan masyarakat. 

Pandangan negatif dan penolakan yang dilakukan oleh masyarakat 

umum terhadap gelandangan dan pengemis menunjukkan bahwa 

masyarakat kita belum bisa bersifat netral, dengan kata lain masyarakat 

kita masih aprori baik dan buruk, sehingga kehidupan gelandangan dan 

pengemis dipandang menyandang stereotype negatif yang masih belum 

pantas diterima di tengah-tengah masyarakat kita dan tidak diakui sebagai 

                                                           
3
 Ibid., 314. 
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bagian dari masyarakt itu sendiri.
4
 Sedangkan gelandangan dan pengemis 

merupakan salah satu masyarakat yang seharusnya kita dukung dan kita 

lindungi, dalam Al-quran juga sudah ditegaskan pada surat Al-Balad ayat 

12-16 : 

                             

                     

 

Artinya: “Dan tahukah kamu apa saja yang mendaki dan sukar itu? (yaitu) 

melepaskan perbudakan, atau memberi makan pada hari 

terjadinya kelaparan, kepada anak yatim yang ada hubungan 

kerabat, atau orang miskin yang sangat fakir”.
5
 

Pada surat Al-Balad sudah sangat jelas bahwa kita sebagai sesama 

manusia wajib menolong sesama saudara kita, apalagi sesama muslim 

yang tidak mampu dalam mencukupi kebutuhan hidupnya. Mengatasi 

masalah gelandangan dan pengemis merupakan tugas kita sebagai orang 

lebih mampu dengan cara menerima mereka sebagai salah satu anggota 

masyarakat yang wajib kita lindungi. Namun dalam kehidupan sehari-hari 

gelandangan dan pengemis mengalami banyak tekanan dan ejekan dari 

masyarakat kita sendiri, tanpa disadari hal itu berdampak tidak baik, 

                                                           
4
 H.D. Bastaman, Logoterapi Psikologi untuk Menemukan Makna Hidup dan Meraih Hidup 

Bermakna, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 23. 
5
 Abdul Aziz Ahmad & Muhammad Sya’ban Al Hafizh, ANNISA Al-Qur’an for Ladies & Fiqih 

Wanita, (Bekasi : PT Surya Prima Selaras, 2012),90:12-16. 
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karena anggapan dan perilaku masyarakat kita akan mempengaruhi 

perilaku baik dan buruk dari gelandangan dan pengemis.
6
 

Bila dilihat dari kehidupan nyata banyak gelandangan  dan 

pengemis melakukan hal tersebut karena terpaksa untuk memenuhi 

kebutuhan hidup yang mendesak, banyak alasan kenapa mereka memilih 

sebagai gelandangan dan pengemis. Selain itu juga kita melihat kurangnya 

dukungan sosial dari kalangan masyarakat kita terhadap gelandangan dan 

pengemis, sehingga mereka membuat kelompok mereka sendiri dan mulai 

menjauh dari masyarakat umum. Pandangan negatif dan penolakan yang 

dilakukan oleh masyarakat umum menjadi hambatan dalam penyesuaian 

dan pengembangan diri bagi gelandangan dan pengemis, jadi bisa 

dikatakan bahwa pandangan masyarakat umum yang beranggapan mereka 

tidak layak menjadi salah satu keolompok masyarakat pada umumnya,  

akan menimbulkan permasalahan psikologi yang baru bagi gelandangan 

dan pengemis yang mempengaruhi pola tingkah laku baik dan buruk. Dari 

sinilah kita mendapatkan gambaran baru bagaimana cara hidup 

gelandangan dan pengemis di bawah tekanan lingkungan dan masyarakat 

pada umumnya. 

Tidak adanya dukungan dan perilaku negatif yang dialami oleh 

gelandangan dan pengemis mengakibatkan gelandangan dan pengemis 

membentuk kelompoknya sendiri, serta menjauhkan diri dari masyarakat 

umum karena sulitnya berinteraksi dan penyesuaian sosial dalam 

                                                           
6
 H.D Bastaman, Logoterapi Psikologi untuk Menemukan Makna Hidup dan Meraih Hidup 

Bermakna, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 25. 
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mengembangkan diri mereka. Gelandangan dan pengemis pada dasarnya 

sama dengan masyarakat pada umumnya, yakni memiliki tujuan hidup 

seperti manusia normal lainnya. Setiap tujuan hidup seseorang berbeda-

beda itu semua disebabkan oleh hal yang ingin sekali dicapai dan 

didambakan
7
. 

Kemudian dari adanya penolakan masyarakat tersebut menjadi 

masalah sosial yang mengakibatkan ketimpangan sosial yang sangat 

terlihat dan menyebabkan gelandangan dan pengemis memiliki gangguan 

mental ketidak percayaan diri berada ditengah-tengah masyarakat umum, 

sehingga mereka lebih memilih untuk berinteraksi dengan kelompok yang 

dianggap memiliki nasib yang sama dengan mereka. Akibatnya jumlah 

gelandangan dan pengemis dikota-kota besar terus meningkat menjadi 

bagian dari patologi sosial dipekotaan.  

Oleh sebab itu apabila masalah gelandangan dan pengemis tidak 

segera mendapat penanganan akan merugikan diri sendiri, keluarga dan 

masyarakat kita. Untuk mengatasi masalah gelandangan dan pengemis 

yang merupakan salah satu masalah sosial membutuhkan perencanaan 

yang matang, yang melibatkan pihak-pihak yang berhubungan dengan 

gelandangan dan pengemis dengan melakukan berbagai upaya 

pemberdayaan dan pengembangan yang berkesinambungan. 

Usaha pemerintah Kabupaten Jember dalam mengatasi masalah 

sosial gelandangan dan pengemis bekerja sama dengan Polisi Pamong 

                                                           
7
 Ibid., 233. 
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Praja untuk merazia gelandangan dan pengemis, selain itu Pemerintah juga 

bekerja sama dengan lembaga kemasyarakatan yakni UPT Lingkungan 

Pondok Sosisal (Liposos) yang bergerak dalam bidang pelayanan sosial, 

dengan harapan gelandangan dan pengemis yang terkena razia dapat 

diberikan pendampingan dengan peran aktif dan berbagai keterampilan, 

selain itu juga gelandangan dan pengemis diberikan pendampingan tentang 

kesehatan, bimbingan tentang mental  agar sadar bahwa gelandangan dan 

pengemis memiliki keterampilan dan dapat merubah hidup mereka kepada 

hidup yang lebih baik kedepannya. Selain itu upaya pendampingan yang 

dilakukan oleh Liposos diharapkan mampu mengurangi perkembangan 

gelandangan dan pengemis yang semakin meningkat, sehingga kehidupan 

masyarakat yang sejahtera tanpa adanya ketimpangan sosial sesuai dengan 

tujuan utama adanya pembangunan.  

Lingkungan Pondok Sosial yang merupakan unit pelaksana teknis 

dibawah naungan Dinas Sosial (Dinsos) diharapkan mampu menangani 

permasalah gelandangan dan pengemis yang semakin marak dan 

berkembang pesat, dengan melakukan pendampingan kepada gelandangan 

dan pengemis yang masuk dalam dua puluh dua keriteria Penyandang 

Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS). Akan tetapi dalam upaya 

pendampingan yang dilakukan oleh UPT Lingkungan Pondok Sosial 

(Liposos) yang bergerak dalam bidang pelayanan sosial sudah tidak sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsi, hal ini disebabkan oleh klien yang sudah 

tidak sesuai dengan kriteria yang seharusnya berada di Lingkungan 
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Pondok Sosial (Liposos). Atas dasar persoalan tersebut peneliti tergugah 

untuk melakukan penelitian dengan judul “upaya pendampingan 

gelandangan dan pengemis oleh UPT Lingkungan Pondok Sosial 

(Liposos) Kecamatan Kaliwates kabupaten Jember” 

B. FOKUS PENELITIAN 

Pada bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang 

akan dicari jawabannya melalui penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

selain itu juga peneliti perlu mempertegas masalah yang akan diteliti 

sehingga dalam proses penelitian bisa benar dan terarah. Dari uraian diatas 

bisa dijabarkan beberapa rumusan masalah yang menjadi fokus peneltian, 

antara lain : 

1. Bagaimana upaya pendampingan gelandangan dan pengemis oleh UPT 

Lingkungan Pondok Ssosial (Liposos) Kecamatan Kaliwates 

Kabupaten Jember ? 

2. Apa saja hambatan dalam upaya pendampingan gelandangan dan 

pengemis oleh UPT Lingkungan Pondok Sosial (Liposos) Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten Jember ? 

3. Apa saja faktor pendukung dalam upaya pendampingan gelandangan 

dan pengemis oleh UPT Lingkungan Pondok sosial (Liposos) 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember ? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

Pada bagaian ini peneliti juga perlu mempertegas dan memperjelas 

tujuan penelitian yang hendak dihasilkan, tujuan penelitian ini tentu saja 

harus sejalan dengan rumusan masalah yang telah dibuat oleh peneliti. 

1. Untuk mengetahui upaya pendampingan gelandangan dan pengemis 

oleh UPT  Lingkungan Pondok Sosial (Liposos) Kecamatan Kaliwates 

Kabupaten Jember. 

2. Untuk mengetahui hambatan dalam upaya pendampingan gelandangan 

dan pengemis oleh UPT Lingkungan Pondok Sosial (Liposos) 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dalam upaya pendampingan 

gelandangan dan pengemis oleh UPT Lingkungan Pondok Sosial 

(Liposos) Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap apa yang akan diberikan setelah melakukan penelitian. Kegunaan 

dapat berupa kegunaan yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis. Seperti 

kegunaan penelitian bagi peneliti, instansi dan masyarakat secara 

keseluruhan. Kegunaan peniliti harus realistis. Dari penjabaran tersebut 

maka tersusunlah manfaat penelitian sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu 

literatur dan sumbangan bagi disiplin ilmu serta memberikan 
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kontribusi yang cukup signifikan terkait upaya pendampingan terhadap 

gelandangan dan pengemis, serta memberi wawasan dan pengetahuan  

ilmiah bagi calon social worker yang berkaitan dengan upaya 

pendampingan gelandangan dan pengemis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi  

positif dalam upaya pendampingan terhadap gelandangan dan 

pengemis. Serta diharapkan bisa menjadi saran dan masukan-

masukan kepada instansi terkait upaya pendampingan masalah 

gelangan dan pengemis yang terjadi di Kabupaten Jember 

b. Bagi Peneliti 

1) Bagi peneliti sebagai calon social worker, dapat memberikan 

pengalaman mengenai upaya pendampingan gelandangan dan 

pengemis, selain itu juga diharapakan bisa memberi 

pengalaman dan wawasan baru dalam upaya pendampingan 

gelandangan dan pengemis. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh oleh peneliti. 

c. Bagi IAIN  

1) Penelitian ini diharapakan dapat menjadi referensi dan 

informasi intelektual masyarakat kampus. 
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2) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan rujukan dan 

referensi bagi Mahasiswa khususnya program Pengembangan 

Masyarakat Islam yang akan melakukan penelitian terkait 

pendampingan gelandangn dan pengemis selanjutnya. 

E. DEFINISI ISTILAH  

Definisi istilah berarti tentang pengertian istilah-istilah penting 

yang menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitiannya. Tujuannya 

agar tidak ada kesalah pahaman makna istilah yang dikemukakan oleh 

peneliti. Maka perlu adanya penegasan terhadap istilah dalam judul 

tersebut, yakni sebgai berikut : 

1) Upaya 

Upaya dalam penelitian ini merupakan suatu usaha yang 

ditempuh untuk mencapai yang diinginkan, serta memecahkan 

persoalan dan mencari jalan keluarnya. Sehingga dapat memberikan 

suatu perubahan dari apa yang telah dicapai dalam upaya tersebut. 

Upaya juga bisa dikatan sebagai sesuatu yang bersifat 

mengusahakan terhadap sesuatu hal sehingga hasil yang diperoleh 

sesuai dengan manfaat dan tujuannya. 

2) Pendampingan  

Pendampingan merupakan upaya yang dilakukan secara terus 

menerus dan sistematis dalam memfasilitasi individu maupun 

kelompok dalam mengatasi permasalahan yang dialami sehingga 

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan dan situasi sekitarnya. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

11 

 

 
 

Dengan kata lain pendampingan merupakan suatu upaya untuk 

membantu individu atau kelompok dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dialami dengan cara memfasilitasi dan 

mendampingi agar suatu hari mereka dapat mengatasi permasalahan 

tersebut dengan sendirinya dan mencapai perubahan kepada arah yang 

lebih baik. Pendampingan ini juga dapat dilakukan dalam berbagai 

bentuk pendekatan baik secara formal ataupun non formal, individu, 

kelompok maupun komunitas. 

3) Gelandangan dan Pengemis 

Gelandangan merupakan orang-orang yang hidup dalam 

keadaan tidak sesuai dengan  kehidupan masyarakat pada umumnya, 

gelandanagn juga tidak memiliki tempat tinggal dan pekerjaan yang 

jelas sehingga kehidupan mereka dijalani dengan mengembara di 

tempat umum. Gelandangan bisa dikatakan sebagai orang-orang yang 

hidupnya tidak jelas sehingga mereka memilih untuk menggelandang 

di tempat umum untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, mereka 

juga memilih untuk tinggal di pinggir jalan ataupun di bawah kolong 

jembatan karena mereka tidak memiliki tempat tinggal yang tetap dan 

jelas. 

Pengemis juga merupakan orang-orang yang dalam memenuhi 

kebutuhan hidup mereka dengan cara meminta-minta dimuka umum 

dengan berbagai cara dan alasan untuk menarik simpati orang-orang 

sekitar yang melihat mereka. Pengemis menggantungkan semua 
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kebutuahan hidupnya dari makan, minum serta tempat tinggal dari 

belas kasih orang-oarang sekitar, selain itu pengemis juga melakukan 

hal tersebut dengan motif yang berbeda-beda dalam menarik perhatian 

dan rasa simpati orang-orang terhadap mereka, saat ini pengemis juga 

terdiri dari kelompok-kelompok yang berbeda-beda. 

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN  

Sistematika pembahasan berisi deskripsi alur pembahasana skripsi 

yang dimulai dari bab pendahuluan hingga penutup.format penulisan 

sistematika pembahasan ditulisdalam bentuk deskriptif naratif, Bukan 

seperti daftar isi. Berikut adalah sistematika pembahasan dalam penelitian 

ini: 

 Bab I Pendahuluan Pada ini terdiri dari sub-sub bab yaitu latar belakang 

masalah,fokus penelitan, tujuan penelitian, manfaat penelitian,definisi 

istilah dan metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian Pustaka Bab ini berisi tentang kajian kepustakaan yang 

mencakup kajian terdahulu dan kajian teori 

Bab III Metode Penelitian Bab ini membahas tentang metode penelitian 

yang meliputi pendekatan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, 

metode pengumpulan data dan keabsahan data. 
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Bab IV Hasil Penelitian Pada bab ini menjelaskan tentang hasil dari 

penelitian seputar latar belakang,obyek penelitian , penyajian data, analisis 

dan pembahasan. 

Bab V Kesimpulan Bab ini merupakan bagian yang merupakan penutup 

yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan terkait jawaban dari 

rumusan masalah yang telah di tentukan pada bab pertama. Sedangkan 

saran diberikan sebagai masukan bagi penlitain selanjutnya. Bab ini 

berfungsi untuk menyampaikan hasil yang ditemukan 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari 

perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk 

penelitian selanjutnya. Disamping itu penelitian terdahulu membantu 

penelitian selanjutnya. Disamping itu kajian terdahulu penelitian dalam 

memposisikan penelitian serta menunjukkan orisinalitas dari penelitian. 

Kajian yang mempunyai relasi atau keterkaitan dengan kajian ini antara lain: 

Tabel 2.1 : Kajian Penelitian Terdahulu 

NAMA TAHUN JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. Ariya 

Akbarian 

2015, 

program S1 

Universitas 

Yogyakarta 

Program 

pemberdayaan 

gelandangan 

dan pengemis 

melalui 

kecakapan 

hidup (life 

skill) di Panti 

Sosial Bina 

Karya 

Yogyakarta  

Mengkaji 

tentang 

gelandangan 

dan pengemis 

sebagai objek 

penelitian 

Penelitian 

sebelumnya 

fokus kepada 

perencanaan 

program 

pemberdayaan 

melalui 

kecakapan hidup. 

penelitian yang 

akan dilakukan 

fokus pada upaya 

pendampingan 

yang dilakukan 

oleh UPT 

Liposos 

2. Akhmad 

Faqih Al 

Amin 

2015, 

program S1 

Universitas 

Jember 

Optimalisasi 

Lingkungan 

Pondok Sosial 

Terhadap 

Pembinaan 

Gelandangan 

dan Pengemis 

Sama-sama 

mengkaji 

gelandangan 

dan pengemis 

sebagai objek 

penelitian di 

Lingkungan 

Pneitian 

terdahulu fokus 

penelitiannya 

yakni tentang 

optimalisasi 

dalam 

pembinaan 
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Kabupaten 

Jember  

Pondok Sosial gelandangan dan 

pengemis 

melalui kecapan 

dalam otomotif 

Penelitian yang 

akan dilakukan 

fokus penelitian 

kepada upaya 

pendampingan 

yang dilakukan 

oleh UPT 

Liposos. 

3. Tri 

Muryani 

2008,progra

m S1 

Universitas 

Sunan 

Kalijaga 

Rehabilitasi 

Sosial 

Gelandangan 

di Panti Sosial 

Bina Krya 

Sidomulyo 

Yogyakarta 

Sama-

samamengkaji 

tentang 

gelandangan 

dan pengemis 

sebagai 

masalah sosial 

Penelitian 

sebelumnya 

fokus kepada 

gelandangan dan 

pengemis yang 

akan 

direhabilitasi.  

Sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

yakni fokus pada 

upaya 

pendampingan 

yang dilakukan 

oleh UPT 

Liposos kepada 

geladangan dan 

pengemis. 

 

B. Kajian Teori 

1. Tinjauan Tentang Upaya Pendampingan 

a. Definisi Upaya Pendampingan  

Upaya pendampingan secara umum merupakan suatu usaha 

dimana seseorang pendamping menjadi fasilitator terhadap segala sesuatu 

yang dibutuhkan untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai. Upaya pendampingan tidak lepas dari tinjauan teori 
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pemberdayaan dan pengembangan masyarakat yang merupakan suatu 

usaha yang dilakukan berdasarkan teori pemberdayaan dan 

pengembangan masyarakat. Dimana dalam upaya pendampingan ini 

bukan hanya melihat permasalahan yang ada namun juga menemukan 

jalan dan hal yang baru dari adanya proses pendampingan dengan 

menggunakan dua teori pemberdayaan dan pengembangan masyarakat. 

1) Teori Pemberdayaan 

a.  Definisi Pemberdayaan 

Pemberdayaan merupakan upaya yang dilakukan oleh 

seseorang dengan atau tampa dukungan pihak luar, untuk 

memperbaiki kehidupannya yang berbasis kepada daya mereka 

sendiri, melalui upaya optimasi daya serta peningkatan posisi 

tawaryang dimiliki. Menurut Mahardikanto dalam buku 

pemberdayaan masyarakat dalam perspektif kebijakan publik 

mengatakan Pemberdayaan adalah proses perubahan sosial , ekonomi, 

politik untuk memberdayakan dan memperkuat kemampuan 

masyarakat melalui proses belajar bersama yang partisipatif, agar 

terjadi perubahan prilaku padadiri,demi terwujudnya kehidupan yang 

semakin berdaya, mandiri dan patisipatif yang semakin sejahtera 

secara berkelanjutan.
8
 

Deliveri dalam buku pemberdayaan masyarakat dalam 

perspektif kebijakan publik berpendapat bahwa dalam proses 

                                                           
8
 Totok Mardikanto & Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakt Dalam Perspektif 

Kebijakan Publik, (Bandung: ALFABETA, 2017), 100 
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pemberdyaan masyarakat dibutuhkan seorang pendamping yang 

bersifat multidisiplin dalam memfasilitasi suatu pemberdayaan 

masyarakat. Selain itu juga upaya pendampingan juga 

menggambarkan sebuah kesejajaran sehingga antara pendamping dan 

yang sedang didampingi (masyarakat) akan terjadi sebuah proses yang 

melahirkan sebuah perubahan kreatif yang timbul dengan rasa percaya 

diri dan murni dari dalam diri seseorang yang sedang didampingi 

(masyarakat).
9
   

b. Tujuan Pemberdayaan 

Tujuan dari pemberdayaan yaitu merupakan strategi 

pembangunan yang berbasis pada masyarakat. Tujuan dari 

pemberdayaan meliputi beragam upaya perbaikan yakni sebagai 

berikut : 

1. Perbaikan pendidikan  

Dalam arti bahwa pemberdayaan harus dirancang dengan 

sangat baik, karena perbaikan pendidikan akan menjadi suatu 

bentuk pendidikan yang lebih baik. 

2. Perbaikan aksebilitas 

Diharapkan pemberdayaan akan dapat memperbaiki 

aksebilitasnya, utamanya tentang aksebilitas dengan sumber 

informasi atau inovasi. 

 

                                                           
9

 Totok Mardikanto & Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakt Dalam Perspektif 

Kebijakan Publik, (Bandung: ALFABETA, 2017), 46. 
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3. Perbaikan tindakan  

Dengan berbekal perbaikan pendidikan dan perbaikan 

aksebilitas dengan beragam sumber daya yang lebih baik, 

diaharapkan akan terjadi tindakan-tindakan yang semakin lebih 

baik.  

4. Perbaikan kelembagaan 

Dengan perbaikan kegiatan atau tindakan yang dilakukan, 

diharapkan akan memperbaiki kelembagaan, termasuk 

pengembangan jejaring kemitraan-usaha. 

5. Perbaikan usaha   

Dari tujuan perbaikan usaha ini diharapkan dapat 

memperbaiki usaha yang akan dilakukan. 

6. Perbaikan lingkungan 

Perbaikan lingkungan banyak dipengaruhi oleh perbaikan 

pendapatan, karena perbaikan pendapatan ini diharapkan bisa 

memperbaiki lingkungan masyarakat, hal ini disebabkan  

kerusakan lingkungan saat ini seringkali disebabkan oleh 

kemiskinan atau pendapatan yang terbatas dari masyarakat. 

7. Perbaikan kehidupan 

Tingkat pendapatan dan keadaan lingkungan sangat 

berpengaruh dalam perbaikan lingkungan, yang diharapkan dapat 

memperbaiki keadaan kehidupan setiap keluarga dan masyarakat. 
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8. Perbaikan masyarakat 

Keadaan kehidupan yang lebih baik, yang didukung oleh 

lingkungan yang lebih baik, diharapkan akan terwujud kehidupan 

masyarakat yang lebih baik
10

. 

c. Prinsip pemberdayaan 

 dalam pelaksanaan pemberdayaan  seorang pendamping atau 

fasilitator harus tatap berpedoman pada prinsip-prinsip yang sudah 

menjadi landasan pokok dalam melaksanakan kegiatan, Legans (1961) 

menilai bahwa setiap pendamping atau fasilitator dalam melaksanakan 

kegiatan yang berbasis pada pemberdayaan  harus berpegang teguh 

prinsip-prinsip pemberdayaan. Pemberdayaan memiliki beberapa 

prinsip sebagaimana berikut : 

1. Mengerjakan, artinya kegiatan pemberdayaan harus sebanyak 

mungkin melibatkan masyarakat mengerjakan atau menerapkan 

sesuatu.karena dengan mengerjakan dan menerapkan sesuatu 

mereka akan mengalami proses belajar akan terus diingat jangka 

waktu yang lebih lama. 

2. Akibat, artinya kegitan pemberdayaan harus memberikan akibat 

atau pengaruh yang baik dan bermanfaat. Karena perasaan senang 

atau tidak senang dan juga kecewa akan mempengaruhi 

semangatnya dalam mengikuti kegiatan pemberdayaan di masa-

masa mendatang. 

                                                           
10

 Totok Mardikanto & Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakt Dalam Perspektif 

Kebijakan Publik, (Bandung: ALFABETA, 2017), 111-112. 
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3. Asosiasi, artinya setiap kegiatan pemberdayaan harus dikaitkan 

dengan kegiatan lainnya, sebab setiap orang cenderung untuk 

mengaitkan kegiatannya dengan kegiatan lainnya.
11

 

Prinsip-prinsip pemberdayaan diatas harus dipahami dengan 

baik dan dijadikan landasan pokok seorang pendamping dalam 

melaksanakan kegiatan yang akan dilakukannya nanti.  

d. Strategi pemberdayaan 

Kegiatan pemberdayaan harus dilandasi dengan strategi kerja 

tertentu demi keberhasilan dalam mencapai tujuan yang dinginkan. 

Selain itu dalam kegiatan pemberdayaan seorang pendamping harus 

memiliki langkah-langkah yang sesuai dengan strategi yang digunkan 

dalam teori pemberdayaan. Dalam teori pemberdayaan memiliki tiga 

strategi yakni : 

a) Menyusun instrumen pengumpulan data. Dalam kegiatan ini 

informasi yang dibutuhkan dapat berupa hasil penelitian-

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

b) Membangun pemahaman, komitmen untuk mendorong 

kemandirian individu dan masyarakat. 

c) Mempersiapkan sistem informasi.
12

  

  

                                                           
11

 Ibid., 105. 
12

 Totok Mardikanto & Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakt Dalam Perspektif 

Kebijakan Publik, (Bandung: ALFABETA, 2017),  169. 
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e. Upaya pemberdayaan 

Menurut Edi Suharto, upaya pemberdayaan memiliki 5 

dimensi yakni : 

a) Enabling (pemungkinan) 

Menciptakan suasana yang memungkinkan potensi 

masyarakat berkembng secara optimal, pemberdayaan harus 

mampu membebaskan masyarakat dari sekat-sekat struktural dan 

kultural yang menghambat. 

b) Empowering (penguatan) 

Memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 

masyarkat dalam memecahkan masalah dan memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan masyarakat. Pemberdayaan harus mampu 

menumbuh-kembangkan seganap kemampuan dan kepercayaan 

dari masyarakat yang diberdayakan, sehingga penguatan tersebut 

mampu untuk menunjang dan menumbuh kembangkan 

kemandirian masyarakat. 

c) Protecting (perlindungan) 

Melindungi masyarakat yang lemah agartdak tertindaoleh 

geolongan masyarakat yang dominan dan kuat, menghindari 

persaingan yang tidak seimbang, mencegah terjadinya eksploitasi 

kelompok kuat terhadap yang lemah. 
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d) Supporting (penyokongan) 

Memberikan bimbingan dan dukungan kepada masyarakat 

lemah agarmampu menjalankan peran dan fungsi kehidupannya. 

Pemeberdayaan harus mampu menyokong masyarakat agar tidak 

terjatuh kedalam keadaan dan posisi yang semakin lemah dan 

terpinggirkan. 

e) Fostering (pemeliharaan) 

Memelihara kondisi kondusif agar tetap terjadi 

keseimbangan distribusi kekuatan antara berbagai kelompok 

masyarakat
13

. 

f. Hambatan pemberdayaan 

Menurut ibrahim terdapat enam faktor utama hambatan 

dalam pemberdayaan yakni : 

a) Kurang tepatnya perencanaan dalam proses difusi inovasi 

b) Adanya konflik dan motivasi, disebabkan adanya masalah-

masalah pribadi seperti pertentangan antara tim pelaksana 

c) Inovasi tidak berkembang 

d) Masalah finansial 

e) Penolakan dari kelompok tertentu 

f) Kurang adanya hubungan sosial.
14

 

  

                                                           
13

 Edi Suharto, membangun masyarakat memberdayakan rakyat,(Bandung : Refika 

Aditama,2005),67. 
14

 Shahnaz Natasya Yaumil Haqqie, Partisipasi Masyarakat Dalam Program Pemberdayaan di 

Desa Blagung,Boyolali , (skripsi, semarang : Universitas Negeri Semarang press,2016) 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

 
 

23 

2. Tinjauan Tentang Gelandangan dan Pengemis 

Bagi seorang calon social worker istilah gelandangan dan 

pengemis yang disingkat menjadi Gepeng sudah tidak asing lagi untuk 

didengar, banyak sekali realitas permasalahan gelandangan dan pengemis 

disekitar kita yang menjadi permasalahan sosial yang sampai saat ini 

belum bisa diselesaikan permasalahannya.   

Permasalahan gelandangan dan pengemis sudah ada sejak jaman 

Nabi kita Muhammad SAW, masalah gelandangan dan pengemis pada 

zaman Nabi juga belum dapat diselesaikan hingga saat ini, bahkan dalam 

kitab suci Al-Qur’an permasalahan gelandangan dan pengemis sudah 

diatur dengan sangat baik dalam surat Adhuha ayat sembilan dan ayat 

sepuluh yang berbunyi : 

                         

   

Artinya : “ maka terhadap anak yatim jangan-lah engkau berlaku 

sewenang-wenang, dan terhadap orang yang meminta-

minta, janganlah engkau menghardik(nya).” 
15

  

Dari ayat diatas sudah sangat jelas bahwa dalam Al-Qur’an 

permasalahan gelandangan dan pengemis sudah dibahas dan diatur 

dengan sangat baik, dalam ayat tersebut dijelaskan tentang bagaimana 

cara memperlakukan gelandangan dan pengemis. Oleh sebab itu kita 

sebagai sosial worker harus benar-benar memahami tentang masalah 

                                                           
15

 Abdul Aziz Ahmad & Muhammad Sya’ban Al Hafizh, ANNISA Al-Qur’an for Ladies & Fiqih 

Wanita, (Bekasi : PT Surya Prima Selaras, 2012), 596 
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gelandangan dan pengemis, selain itu juga harus mengetahui bagaimana 

cara memperlakukan gelandangan dan pengemis
16

. 

1. Definisi Gelandangan dan Pengemis 

Gelandangan merupakan orang-orang yang hidup dalam 

keadaan yang tidak sesuai dengan norma kehidupan yang layak 

dalam masyarakat setempat, serta tidak mempunyai tempat tinggal 

dan pekerjaan yang tetap di wilayah tertentu dan hidup 

mengembara di tempat umum.
17

 Ibnu khaldun (1332-1406) 

mengemukakan beberapa prinsip kejadian-kejadian sosial dan 

pristiwa-pristiwa sejarah, dimana dalam mengenalisis negara-

negara yang sudah tenggelam pasti ada masyarakat yang 

mengembara dengan kekuatan dan kelemahannya.
18

 Dengan kata 

lain bahwa istilah gelandangan sudah ada sejak akhir abad 

pertengahan. 

Pengemis adalah orang-orang yang mendapatkan 

penghasilan dengan meminta-minta dimuka umum dengan 

berbagaicara dan alasan untuk mengharapkan belas kasihan dari 

orang lain.
19

 Dengan arti bahwa tidak semua seorang pengemis 

merupakan orang-orang yang pada hakikatnya tidak mampu untuk 

                                                           
16

 Sofyan Hadi, Ilmu Dakwah Dari Konsep Paradigma Hingga Metodologi, (Jember: Centre For 

Society Studies, 2012 ) 06. 
17

Peraturan Bupati no 40 tahun 2014 tentang Pedoman Penanganan Gelandangan dan Pengemis 

di Kabupaten Jember. 
18

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengentar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 28. 
19

 Peraturan Bupati no. 40 tahun 2014 tentang Pedoman Penanganan Gelandangan dan Pengemis 

di Kabupaten Jember. 
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bekerja namun mereka lebih memilih untuk memenuhi kebutahn 

hidupnya dengan meminta-minta dari belas kasih orang lain. 

Masalah gelandangan dan pengemis yang masih belum bisa 

diselesaikan sampai saat ini, merupakan tugas bagi kita selaku 

masyarakat yang hidupnya berdampingan dengan gelandangan dan 

pengemis untuk bisa mengentaskannya, dalam memecahkan 

permasalahan ini kita sebagai masyarakat yang hidup dengan cara 

berinteraksi sosial dengan sesamanya, sudah sepatutnya kita 

bekerja sama dengan pemerintah dalam menyelesaikan masalah 

sosial ini.  

Permasalahan gelandangan dan pengemis merupakan 

masalah sosial dalam katagori kemiskinan, dikarenakan masalah 

kemiskinan yang terjadi saat ini disebabkan oleh adanya 

perdagangan yang berkembang pesat menimbulkan nilai-nilai 

sosial yang baru. Secara sosilogis sebab timbulnya kemiskinan 

yang mengakibatkan adanya gelandangan dan pengemis yakni 

dikarenakan salah satu lembaga kemasyarakatan tidak berfungsi 

dengan baik, seperti lembaga kemasyaraktan bidang ekonomi.
20

 

Dalam pendampingan gelandangan dan pengemis bukan 

serta merta dilakukan dengan semena-mena namun dalam 

pendampingan terhadap gelandanagn dan pengemis berazaskan 

pada : 

                                                           
20

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengentar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 320. 
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1) Kemanusiaan 

2) Nondiskriminasi 

3) Keadilan 

4) Kesejahteraan 

5) Kesetiakawanan 

6) Pemberdayaan  

Selain berpedoman pada azas dalam pendampingan 

terhadap gelandangan dan pengemis juga harus memperhatikan 

bentuk-bentuk usaha berikut : 

1) Usaha Preventif, usaha secara terorganisir untuk mencegah 

timbulnya gelandangan dan pengemis yang meliputi 

peunyuluhan, bimbingan, latihan, dan pendidikan, pemberi 

batuan, pengawasan serta pembinaan lanjut kepada berbagai 

pihak yang berkaitan dengan gelandangan dan pengemis. 

2) Usaha Represif, usaha yang terorganisir baik melalui lembaga 

maupun bukan dengan maksud menghilangkan pergelandangan 

dan pengemisan,serta mencegah meluasnya dalam masyarakat. 

3) Usaha Rehabilitatif, pelayanan sosial yang dilakukan terhadap 

gelandangan dan pengemis agar dapat berdaya sehingga tidak 

menjadi gelandangan dan pengemis lagi. 
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4)  Bimbingan Lanjut, pelayanan sosial melalui pendampingan 

kepada gelandangan dan pengemis yang telah direhabilitasi.
21

 

Penyelesaian masalah sosial gelandangan dan pengemis 

tidak hanya berpedoman pada azaz dan bentuk-bentuk yang telah 

diuraiakan diatas, dalam memperlakukan gelandangan dan 

pengemis juga yang telah diterangkan dalam ayat suci Al-Qur’an 

surat Addhuha ayat sembilan dan sepuluh,bahwa kita tidak boleh 

menghardik mereka dan sewenang-wenang terhadap mereka. 

Melakukan upaya pendampingan terhadap gelandangan dan 

pendampingan juga bisa dilakukan dengan cara berdakwah yakni 

sesuai dengan ayat dakwah didalam kitab suci Al-Qur’an dalam 

surat Annahl ayat 125: 

                            

                           

    

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 

yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk.
22

  

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa kita dalam melakukan 

dakwah tidak hanya dengan berpidato saja melainkan kita bisa 

                                                           
21

 Peraturan Bupati no 40 tahun 2014 tentang Pedoman Penanganan Gelandangan dan Pengemis 

di Kabupaten Jember. 
22

 Sofyan Hadi, Ilmu Dakwah Dari Konsep Paradigma Hingga Metodologi, (Jember: Centre For 

Society Studies, 2012 ) 06 
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melakukannya dengan memberi hikmah atau pelajaran dan 

motivasi. Hal ini bisa dilakukan dalam upaya pendampingan 

gelandangan dan pengemis, dengan cara memberi pengajaran yang 

baik tentang hal-hal yang bernilai positif kepada gelandangan dan 

pengemis. Selain memberi pengajaran yang baik upaya 

pendampingan yang dapat dilakukan yakni dengan cara memberi 

nasehat kepada gelandangan dan pengemis yang juga dijelaskan di 

dalam kitab suci Al-Qur’an surat Al’araf ayat 79 : 

                

             

 
Artinya ; Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya berkata: "Hai 

kaumku Sesungguhnya aku telah menyampaikan 

kepadamu amanat Tuhanku, dan aku telah memberi 

nasehat kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai orang-

orang yang memberi nasehat".
23

 

 

Beberapa ayat diatas menjelaskan bahwa dalam melakukan 

upaya pendampingan gelandangan dan pengemis dapat dilakukan 

dengan metode dakwah, yakni berupa memberi pelajaran yang baik 

dan memberi nasehat. Selain itu ayat diatas juga menjelaskan 

bahwa dalam memperlakukan gelandangan dan pengemis sudah 

diperintahkan jangan menghardik, dikarenakan gelandangan dan 

                                                           
23

 Sofyan Hadi, Ilmu Dakwah Dari Konsep Paradigma Hingga Metodologi, (Jember: Centre For 

Society Studies, 2012 ) 09. 
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pengemis merupakan masyarakat yang dianggap hidupnya kurang 

beruntung dan patut kita bantu. 

3. Tinjauan Tentang  Liposos Kabupaten Jember 

1. Definisi Liposos 

Liposos merupakan singkatan dari Lingkungan Pondok 

Sosial adalah lembaga kemasyarakatan yang mempunyai tugas untuk 

melaksanakan sebagian kegiatan teknis oprasional sebagai 

penunjang Dinas Sosial Kabupaten Jember.
24

 Liposos termasuk 

lembaga kemasyarakatan karena lembaga kemasyarakatan 

mengandung pengertian yang abstrak perihal adanya norma-norma 

dan peraturan yang menjadi ciri lembaga tersebut.
25

  

Gillin menguraikan beberapa ciri umum lembaga 

kemasyarakat yakni sebagai berikut : 

1) Suatu lembaga kemasyarakatan adalah organisasi pola-pola 

pemikiran dan pola-pola perilaku yang terwujud melalui 

aktivitas-aktivitas kemasyarakatan dan memilki hasil. 

2) Suatu tingkat kekekalan tertetu merupakan ciri dari semua 

lembaga kemasyarakatan. 

3) Lembaga kemasyarakatan memilki satu atau beberapa tujuan 

tertentu. 

                                                           
24

 Ibid,.20 
25

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengentar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 172. 
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4) Lembaga kemasyarakatan memiliki alat tertentu yang perlu 

digunakan dalam mencapai tujuan lembaga tersebut. 

5) Memiliki lambang-lambang khusus 

6) Memiliki tradisi tertulis atau tidak.
26

 

Oleh sebab pengertian dan ciri-ciri di atas Liposos 

dikatagorikan sebagai lembaga kemasyarakatan yang berada 

dibawah naungan Dinas Sosial bertugas dalam penangan 

gelandangan dan pengemis yang menjadi salah satu masalah sosial 

dikabupaten jember. Liposos sebagai lembaga kemasyarakatan 

dibidang sosial memiliki visi, misi, fungsi dan juga tujuan sesuai 

dengan ciri-ciri lembaga kemasyarakatan di atas. 

1) Visi dan Misi Liposos 

a. Visi  

Terselenggaranya pelayanan bidang kesejahteraan sosial, 

rehabilitasi dan bantuan sosial secara utuh dan mandiri. 

b. Misi  

Mendorong tumbuhnya swadaya sosial dan 

memperdayakan kelompok penyandang masalah 

kesejahteraan sosial. 

2) Fungsi  

a. Sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosial bagi 

PMKS dan PSKS 

                                                           
26

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengentar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 184. 
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b. Sebagai pusat informasi dan konsultasi pelayanan 

kesejahteraan sosial. 

c. Sebagai pusat bimbingan sosial dan pelatihan  

keterampilan bagi PMKS, termasuk pembinaan mental 

khususnya bagi gelandangan dan pengemis, juga 

penyandang cacat dan tuna susila. 

3) Tujuan  

Terlaksananya pelayanan yang lebih optimal, efektif 

dan tepat sasaran kepada PMKS khususnya penyandang 

cacat dan tuna susila yang berdampak pada terbatasnya 

mereka dari kondisi ketunaan sosial, sehingga memiliki 

kembali kemauan dan kemampuan untuk melaksanakan 

fungsi sosialnya secara wajar, berguna, berkualitas, 

produktif dan lebih terhormat.
27

 

 

 

 

 

                                                           
27

 Akhmad Faqih Al Amin,”Optimalisasi Lingkungan Pondok Sosial Terhadap Pembinaan 

Gelandangan Dan Pengemis Kabupaten Jember”(skripsi,Universitas Jember, 2015), 27. 
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BAB III 

METODE PENELTIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 

terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu: cara ilmiah, data, tujuan, dan 

keguanaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan. Yaitu rasional, empiris, dan sistematis.
28

  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Untuk menyusun hasil temuan, peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif, penelitian kualitatif didefinikan secara beragam sesuai dengan 

sudut pandang yang dipakai oleh para ahli. Metode penelitian kualitatif sering 

disebut sebegai metode penelitian naturalistik atua alami karena penelitian ini 

dilakukan pada kondisi yang alamiah (naturalsetting).
29

 

 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, jenis 

penelitian ini dipilih karena dalam penyajiannya dengan cara 

mendeskripsikan semua bahan penelitian baik dari wawancara, observasi, dan 

dokmentasi sehingga peneliti dapat menganalisis dan mendeskripsikan data 

yang diperoleh. Alasan peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif 

jenis deskriptif karena data yang terkumpul berupa kata-kata bukan dalam 

bentuk angka sehingga dalam penyusunan laporan penelitian tersusun oleh 

kalimat yang terstruktur. 

                                                           
28

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 2. 
29

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 1. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana tempat penelitian akan 

dilakukan, Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi, 

peristiwa, teks dan sebagainya).
30

 

Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian kali ini adalah 

Lingkungan Pondok Sosial (Liposos) Jalan Tawes 306 Kecamatan Kaliwates 

Kabupaten Jember. Peneliti menjadikan Liposos sebagai tempat penelitian 

karena berdasarkan pada pra penelitian yang berkaitan dengan masalah 

penangan terhadap gelandagan dan pengemis yang merupakan permasalahan 

sosial yang sering dijumpai di Kabupaten Jember. 

C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Dalam 

menentukan Subjek Penelitian, peneliti menggunakan tekhnik  Purposive 

sampling di mana seorang peneliti mengambil sampel secara sengaja yang di 

perlukan. Pengambilan sampel dipilih berdasarkan pertimbangan sebagai 

informan  yang bisa dijadikan sebagai partisipan, berdasarkan uraian diatas 

maka yang akan dijadikan sebagai subjek dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Ketua Liposos Kabupaten Jember 

b) Penanggung jawab dalam Pendampingan staff dan peksos 

c) Para Warga pendampingan UPT Liposos Jember 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada bagian ini diuraikan teknik dalam pengumpulan data yang 

digunakan, misalnya observasi partisipan, wawancara dan lain sebagainya.
31

 

Untuk mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan yang dibahas 

dalam penelitian, maka data yang dikumpulkan haruslah representative. 

Ketetapan dalam memilih metode memungkinkan diperolehnya data yang 

objektif dan sangat menunjang keberhasilan penelitian. Tekhnik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Nasution mengatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan, semua itu dikarenakan hasil dari observasi merupakan fakta 

mengenai dunia kenyataan.
32

 Kali ini peneliti menggunakan metode 

observasi dalam mengumpulkan data untuk mengetahui letak dan 

keadaan geografis, sarana dan prasarana, serta cara pendampingan yang 

dilakuakn oleh Liposos terhadap gelandangan dan pengemis. 

Jenis observasi memiliki 4 klasifikasi, namun peneliti kali ini 

menggunakan jenis obervasi partisipatif, dalam observasi partisipatif  ini 

peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari dengan oarang 

yang sedang diamati.
33

Observasi patisipatif ini terbagi menjadi empat 

bagian yakni : partisipasi pasif, partisipasi moderat, partsipasi aktif, 

partisipasi lengkap. Peneliti menggunkan partisipasi moderat, dimana ada 

                                                           
31

 Ibid., 47. 
32

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 64. 
33
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keseimbangan antara peneliti dan yang diteliti, dalam hal ini data yang 

ingin diperoleh yakni : 

a. Upaya pendampingan Liposos kepada gelandangan dan pengemis. 

b. Hambatan-hambatan dalam melakukan pendampingan terhadap 

gelandangan dan pengemis. 

2. Wawancara/Interview 

Selain observasi peneliti juga melakukan teknik wawancara 

dalam memperoleh data agar lebih mendalam. Wawancara sendiri 

menurut Susan Stainback yakni suatu teknik yang dilakukan guna 

mendapatkan hal-hal yang diteliti lebih mendalam dengan 

menginterpretasikan situasi dan fenomena yang ada,dimana hal tersebut 

tidak ditemukan dalam teknik observasi.
34

  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara tak 

berstruktur, dalam teknik wawancara ini peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematik dan lengkap 

untuk pengumpulan data. Pedoman dalam wawancara ini yang digunakan 

hanya berupa garis-garis besar yang akan ditanyakan. 

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar-gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
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 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 72. 
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kualitatif.
35

 Dalam teknik ini juga dicantumkan beberapa dokumen data 

yang akan diambil yakni : 

a) Foto kegiatan pendampingan 

b) Foto keadaan Liposos 

c) Foto para peserta pendampingan 

E. Analisis Data 

Tahap selanjutnya yakni mengumpulkan semua data yang diperoleh 

oleh peneliti sehingga memberi gambaran bagaimana peneliti melakukan 

pengolahan data.
36

 Dengan kata lain anlisis data merupakan proses mencari 

dan menyusun secara sistematik data yang diperoleh oleh hasil observasi, 

wawancara,  dan dokumentasi.  

Peneliti dalam tahap ini menggunakan analisis model Miles dan 

Huberman. Dalam model ini penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus, sehingga data yang diperoleh sudah 

jenuh, dengan kata lain sudah tuntas dan tidak ada lagi pertanyaan lainnya. 

Adapun langkah-langkah dalam penelitian dengan model ini ada tiga yakni : 

a) Reduksi Data 

Proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis dilapangan yang berlangsung secara terus menerus selama 

proses penelitian sampai pada pembuatan laporan.  
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitati Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 240. 
36

 Tim Revisi Pedoman Karya Ilmiah Iain Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: Iain  

Jember Press, 2015), 47. 
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b) Display Data 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, atau dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian yang baik 

merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid.  

c) Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan diharapkan merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada.
37

  

 

3.1 Analisis Data 
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F. Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi. Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas 

ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan berbagai waktu. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang 

diperoleh melalui beberapa sumber.
38

  

Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan dan dikategorisasikan 

sesuai dengan apa yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut. Peneliti akan 

melakukan pemilahan data yang sama dan data yang berbeda untuk dianalisis 

lebih lanjut, sehingga proses keabsahan data dilakukan melalui mendeskripsi, 

mengkategori hingga meminta kesepakatan (member check) untuk 

mendapatkan kesimpulannya. 

G. TAHAP-TAHAP PENELITIAN 

Tahap-tahap penelitian merupakan kegitan yang dilakukan selama 

proses penelitian sedang berjalan, beberapa tahap yangharus dilakukan dalam 

melakukan penelitian adalah : 

1. Tahap pralapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian  

Sebuah penelitian harus disusun sedemikian rupa. Perlu 

beberapa hal yang harus ditetapkan dalam menyusun rancangan 

penelitian yaitu : 

                                                           
38
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(a) Judul penelitain 

(b) Latar belakang masalah 

(c) Fokus penelitian 

(d) Tujuan penelitian 

(e) Manfaat penelitian  

(f) Metode pengumpulan data 

b. Mengurus perizinan 

Sebelum mengadakan peneltian, peneliti mengurus 

perizinan terlebih dahulu denga meminta surat permohonan 

penelitain kepada pihak kampus. Setelah surat perizinan, peneliti 

menyerahkan kepada Ketua Liposos Jember untuk mengetahui 

apakah diizinkan melakukan penelitian atau tidak. 

c. Menjajaki dan menilai lapangan 

Penjajakan dan penilaian ini terlaksana dengan baik apabila 

peneliti sudahterlebih dahulu mengetahui dari kepustakaan dan 

mengetahui melalui orang  pada lembaga yang akan diteliti 

mengenai situasi dan kondisi tempat penelitian. 

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Menyiapkan instrument pengumpulan data yang terkait 

penelitian, yakni instrument, observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan  

Pada tahap ini peneliti melakukan penggalian data-data di 

lapangan guna mendapatkan jawaban dari rumusan masalah yang telah 

disusun oleh peneliti,baik dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

3. Tahap Analisis Data  

Setelah mendapatkan data-data hasil pengamatan lapangan, 

peneliti melanjutkan pada tahap terakhir yaitu menganalisis data. Pada 

tahap ini peneliti mengorganisasikan data-data yang diperlukan, 

menyusun hasil yang telah didapatkan dari lapangan.  

Sampai pada penulisan hasil penelitian dengan menganalisis 

data yangtelah dikonsultasikan kepada dosen pembimbing karena 

kemungkinan msih ada yang perlu dibenahi. Laporan yang  sudah 

selesai siap dipertanggung jawabkan di depan penguji yang kemudian 

digandakan unuk diserahkan pada pihak terkait. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

a. Sejarah Singkat Berdirinya Lingkungan Pondok Sosial. (Liposos)  

sesuai dengan keputusan Gubernur Provinsi Jawa Timur Nomor 

52 tahun 2002 merupakan awal dari berdirinya Liposos pada tahun 1984 

di bawah koordinasi kantor Wilayah Departemen Sosial Provinsi Jawa 

timur. Pada tahun 1991 berubah nama menjadi Sarana Rehabilitasi 

Pengemis, Gelandanga dan Orang Terlantar (SRPGOT),kemudian pada 

tahun 1995 berubah lagi menjadi Panti Sosial Bina Karya (PSBK), yang 

masih di bawah koordinasi Kantor wilayah Departemen Sosial Provinsi 

Jawa Timur. Pada tahun 2009 berdasarkan peraturan Gubernur Jawa 

Timur nomor 113 tahun 2009 tentang Organisas dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis Dinas dan Badan Proinsi Jawa Timur Balai Pemulihan 

Sosial Bina Karya (BPSBK) berubah lagi menjadi Lingkungan Pondok 

Sosial (Liposos). 

Alasan didirikan Liposos sendiri di Kupaten Jember yang pada 

awalnya bergabung menjadi satu dengan Dinas Sosial yakni bermula dari 

harapan Dinas Sosial yang menginginkan adanya tempat tinggal 

sementara bagi gelandangan dan pengemis. Agar supaya bisa didampingi 

dan dibina oleh pekerja sosial yang bertugas di liposos, sehingga 

gelandangan dan pengemis dapat dikembangkan dan di berdayakan 

 

41 
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dengan beberapa program pendampingan yang diberikan oleh pekerja 

sosial yang berada di liposos
39

. 

b. Visi dan Misi Lingkungan Pondok Sosial (Liposos) 

a) Visi  

Terselenggaranya pelayanan dibidang kesejahteraan sosial, 

rehabilitasi dan bantuan sosial secara utuh dan mandiri. 

b) Misi  

Mendorong tumbuhnya swadaya sosial dan memperdayakan 

kelompok penyandang masalah kesejahteraan sosial. 

c. Profil Lingkungan Pondok Sosial (Liposos) Dinas Sosial Kabupaten 

Jember 

Liposos atau lingkungan pondok sosial terletak di Kelurahan 

kaliwates kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Kabupaten Jember 

sebagai darah yang rendah yang relatif subur untuk pengembangan 

tanaman, selain itu penduduk Kabupaten Jember mayoritas merupakan 

pendatang dari luar, mengingat daerah ini tergolong daerah yang 

mengalami perkembangan pesat khususnya dibidang perdagangan. 

Sehingga pertumbuhan ekonomi di Kabupaten ini perkembangan sangat 

pesat, perkembangan ekonomi ini menyebabkan timbulnya banyak 

masalah sosial di masyarakat, masalah sosial yang sering dijumpai dan 

sampai saat ini belum dapat diselsesaikan yakni malah sosial 

gelandangan dan pengemis. Dari hal tersebut Dinas Sosial Kabupaten 

                                                           
39
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Jember membangun Lingkungan Pondok Sosial (LIPOSOS), Liposos 

dibangun diatas lahan seluas 9885 m persegi, liposos sebagai tempat 

penampungan, pelatihan keterampilan dan pendampingan bagi 

Penyandang Masalah kesejahteraan Sosial (PMKS) yang besifat 

sementara. 

Liposos merupakan salah satu aset yang dimiliki oleh Dinas 

Sosial Kabupaten Jember, yang masih terus diupayakan 

perkembangannya agar menjadi lebih baik, yang saat ini kondisinya perlu 

di perbaiki sesuai dengan tugas pokok dan fungsi liposos. 

d. Kedudukan  

Kedudukan Liposos yaitu sebagai Unit Pelaksana Teknis Dinas 

(UPTD) dari Dinas Sosial Kabupaten Jember. Hal itu dikarenakan seiring 

bertambahnya sarana dan juga prasarana yang ada di Liposos maka sejak 

tahun 2009 Liposos ditetapkan sebagai Unit Pelaksana Teknik Dinas 

(UPTD) Dinas Sosial Kabupaten Jember. 

e. Tujuan  

Terlaksananya pelayanan yang lebih optimal, efektif dan tepat 

sasaran kepada PMKS dan PSKS khususnya Penyandangan Cacat dan 

Tuna susila yang berdampak terbebasnya mereka dari kondisi ketunaan 

sosial, sehingga memiliki kembali kemauan dan kemampuan untuk 

melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar, berguna, berkualitas, 

produktif dan lebih terhormat. 
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f. Fungsi 

a Sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosial bagi PMKS dan PSKS 

b Sebagai pusat informasi dan konsultasi pelayanan kesejahteraan 

sosial. 

c Sebagai pusat bimbingan sosial dan pelatihan keterampilan PMKS 

dan PSKS. 

Pengembangan lebih lanjut Liposos saat ini sebagai tempat 

kegiatan dan pendampingan yang menyangkut PMKS dan PSKS. Saat ini 

Liposos sudah berkembang dan difungsikan sebagai tempat bimbingan 

sosial pelatihan gelandangan dan pengemis, penyandang cacat, serta 

menjadi tempat penampungan dan pendampingan gelandangan dan 

pengemis hasil razia satpol pp. 

g. Kondisi Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana di UPT Liposos tahun 2017 mengalami 

penambahan, yakni asrama utara, gudang, musholla selain itu terdiri 

dari beberapa gedung yaitu : 

Tabel 4.1 : Sarana dan Prasarana Liposos 2017 

NO JENI SARANA PRASANA 
DAYA 

TAMPUNG 
KONDISI 

1 Aula Liposos 100 Orang Cukup Baik 

2 Gedung Loka Bina Karya 20 Orang Cukup Baik 

3 Rumah Singgah Baru (2007) 
20 Kamar/ 

Orang 
Cukup Bik 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

 
 

45 

4 Dapur Umum 1 Ruang Baik 

5 Lapangan Olah Raga 1 Buah Baik 

6 Lapangan Volli (2017) 1 Buah Baik 

7 Asrama Lbk 10 Orang Baik 

8 
Musholla  20 orang Baik  

9 Gudang  
- 

Baik  

10 Tempat Parkir Mobil Dan Sepeda 

Motor 

2 Unit 

Mobil,  30 

Unit Sepeda 

Motor 

Baik 

 

Tabel 4.2 : Jumlah  sarana dan prasarana 

NO JENIS UNIT 

1 Aula Liposos 1 

2 Gedung Loka Bina Karya 1  

3 Rumah Singgah Baru (2007) 1 

4 Dapur Umum 1 

5 Lapangan Olah Raga 1 

6 Lapangan Volli (2017) 1 

7 Asrama Lbk 1 

8 Musholla  1 

9 Gudang  1 

10 Tempat Parkir Mobil Dan Sepeda Motor 1 
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11 Mobil ambulance 1 

4.2 kondisi sarana dan prasarana 

h. Sasaran Pelayanan  

Sasaran pelayanan Liposos di fokuskan kepada PMKS yang 

bekerjasama dengan Polisi Pamong Praja, RT,RW setiap kecamatan yang 

berada di Kabupaten Jember. Sasaran PMKS ini memiliki 22 jenis 

yakni : 

1. Anak balita terlantar 

Anak yang berusia 0-4 tahun baik laki-laki ataupun perempuan, 

terlantar disebabkan hal tertentu atau orang tuanya tidak dapat 

memenuhi kewajibannya  

2. Anak terlantar 

Anak terlantar adalah anak yang berusia 5-18 tahun yang tidak 

terpenuhi kebutuhan dasarnya. Hal itu disebabkan oleh orang tua 

yang tidak dapat melakukan kewajibannya, yatim piatu, miskin, 

sehinga pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya terganggu.  

3. Anak nakal 

Anak nakal adalah anak yang berusi 5-18 tahun yang prilakunya 

menyimpang dari norma dan kebiasaan yang berlaku dalam 

masyarakat, serta merugikan lingkungan,kelurga dan masyarakat di 

sekitarnya.  
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4. Anak jalanan 

Anak jalanan adalah anak yang berusia 5-18 tahun yang 

menghabiskan hidupnya mencari nafkah berkeliaran dipinggir jalan 

dan tempat umum.  

5. Wanita rawan sosial ekonomi 

Wanita rawan sosial ekonomi adalah wanita yang berumur 18-59 

tahun belum menikah atau janda yang tidak memiliki penghasilan 

yang cukup untukdapat memenuhi kebutuhan ekonominya. 

6. Korban tindak kekerasan 

Korban tindak kekerasan adalah seseorang yang terancam 

kehidupannya baik secara fisik maupun non fisik, karena tindak 

kekerasan, diperlakukan tidak semestinya baik dilingkungan 

keluarga ataupun lingkungan sosial. Dalam hal ini termasuk 

anak,wanita, dan lanjut usia. 

7. Lanjut usia terlantar 

Lanjut usia terlantar adalah seseorang yang berusia 60 tahun atau 

lebih, yang disebabkan faktor tertentu tidak bisa memenuhi 

kebutuhan hidunya baik secara jasmani dan rohani. 

8. Penyandang cacat 

Penyandang cacat adalah seseorang yang mengalami kelainan fisik 

maupun mental yang dapat menganggu dirinya dalam untuk 

melakukan fungsi jasmani dan rohani. Penyandang cacat terbagi 

dalam beberapa jenis yakni : penyandang cacat fisisk, penyandang 
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cacat mata (tuna netra), penyandang cacat tuna rungu, penyandang 

cacat mental, penyandang cacat mental reterdasi (idiot, embisil, 

debil ), penyandang cacat fisik dan mental, penyandang cacat 

penyakit kronis.  

9. Tuna susila 

Tuna susila adalah seseorang yang melakukan hubungan seksual 

dengan sesama atau lawan jenis secara berulang-ulang atau 

bergantian di luarperkawinan dengan tujuan mendapatkan uang atau 

imbalan. 

10. Pengemis 

Pengemis adalah seseorang yang mendapatkan penghasilan atau 

uang dari meminta-minta di tempat umum dengan berbagai cara, 

11. Gelandangan  

Gelandangan adalah orang-orang yang hidup dalam keadaan tidak 

sesuai dengan norma kehidupan yang layak dalam masyarakat 

setempat, tidak memiliki pengahsilan yang tetap, serta tidak 

memiliki tinggal yang tetap. 

12. Bekas warga binaan lembaga kemasyarakatan 

Adalah seseorang yang telah selesai atau segera mengakhiri masa 

hukuman sesuai dengan keputusan dari pengadilan dan mengalami 

hambatan dalam menyesuaikan diri dalam hidup bermasyarakat. 
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13. Keluarga fakir miskin 

Adalah seseorang atau kepala keluarga yang tidak memiliki mata 

pencarian untuk memnuhi kebutuhan hidup keluarganya, memiliki 

pekerjaan namun tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup 

keluarganya dari segi ekonomi. 

14. Korban penyalahgunaan narkotika 

Adalah seseorang yang menggunakan narkotika, psikotropika, dan 

zat-zat adiktif dengan tujuan pengbatan tampa resepdari dokter. 

15. Keluarga berumah tidak layak huni 

Adalah keluarga yang kondisi rumahnya tidak memnuhi syarat yang 

layak untuk ditempati. 

16. Keluarga bermasalah sosial psikologis 

Adalah keluarga yang hubungan antara keluarganya terutama suami 

dan istri tidak harmonis. 

17. Komunitas adat terpencil  

Adalah kelompok orang atau masyarakat yang hidup dalam satu 

kesatuan sosial kecil yang bersifat terpencil, dan masih sangat 

bergantunng dengan sumber daya alam, serta habitatnya terpencil 

dan terbelakang. 

18. Korban bencana alam 

Adalah kelompok orang yang mengalami bencana alam dan 

memerlukan tempat tinggal, serta tidak bisa melakukan aktifitas 

seperti biasanya. 
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19. Korban bencana sosial 

Adalah seeorang yang mengalami bencana sosialehingga tidak dapat 

berinteraksi dengan baik kepada masyarakat sekitar. 

20. Pekerja migran bermasalah sosial 

Adalah seseorang yang bekerja keluar kota yang mengalami masalah 

di kota orang lain sehingga menghambat terhadap keberlangsungan 

hidup orang tersebut.  

21. Orang dengan HIV/AIDS 

Adalah orang yang terjangkit virus atau penyakit HIV/ AIDS yang 

tidak bisa melakukan fungsi sosialbya dengan baik di masyarakat. 

22. Keluarga rentan 

Adalah keluarga muda yang baru menikah yang mengalami masalah 

sosial dan ekonomi, sehingga kurang mampu untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dasar keluarganya. 

i. Tahap  Pelayanan 

(a) Pelayanan Penerimaan 

Penerimaan klien ini diterima oleh peksos yang bertugas piket 

pada setiap harinya yang dikirim oleh polisi pamong praja yang telah 

melakukan razia. 

(b) Pelayanan Pengasramaan 

Klien yang telah diterima oleh peksos Liposos akan ditempatkan 

di asrama baru sebelah utara aula Liposos 
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(c) Pelayanan Pemberian Makan (mamin) 

Selama berada di Liposos kien di beri jatah makan dua kali dalam 

sehari semalam. Makan pagi jam 07:00 dan makan siang jam 13:00, 

makanan ini diberikan oleh peksos yang betugas maming. 

(d) Pelayanan Kesehatan  

Klien akan di priksa atau dichek up kesehatannya seminggu sekali 

oleh staff yang berprofesi sebagai perawat juga peksos di UPT Liposos.  
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j. Struktur dan Tata Kerja UPT LIPOSOS Kabupaten Jember 

Gambar 4.3 

Struktur Organisasi UPT LIPOSOS Kabupaten Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KASUBAG TU 

SRIYATI 

NIP 19610492198203200 

PELAKSANA IDENTIFIKSI dan 

REHABILITASI 

JOHAN SARIYOWAN 

PEKERJA SOSIAL 

PELAKSANA PELATIHAN 

KETERAMPILAN dan PENYALURAN 

SUSAN SELFI SAMPOW 

NIP 198502052010012019 
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Asal Klien 

 Dinas Sosial 

 Satpol PP 

 Kepolisian 

 Kecamatan/Desa 

 Masyaraat 

Liposos 

 Identifikasi 

 Bimbingan dan Motivasi 

 PUSKESMAS 

 Rujukan RSD 
 

Sembuh/Rawat Jalan 

Sakit Kronis 

(Rekomendasi 

Dinsos) 

ANJAL PSYKOTIK, GEPENG, 

LANSIA, WTS 

Dikembalikan ke 

Keluarga LIPOSOS 

Diberikan Pelayanan Sosial Dasar 

(tempat tinggal sementara, makan, 

perawatan kesehatan) 

PSYKOTIK GEPENG, 

LANSIA, WTS 

Warga Luar Kab. 

Jember 

Dikembalikan ke 

daerah asal melalui 

Komite PMKS 

Kabupaten/Kota 

Warga Kabupaten 

Jember 

 Pelatihan 

Keterampilan 

 Dikembalikan 

kepada keluarga 

melalui Rt dan 

Rw 

Disalurkan ke Panti Milik Pemerintah 

Propinsi Jatim 

 Pasuruan 

 bondowoso 

 Kediri 

 Banyuwangi 

Pengobatan di 

RSUD dr. Soebandi, 

RSJ Menur Lawang 

Dikembalikan ke 

Keluarga 

4.4 Prosedur Penanganan PMKS  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

 
 

54 

Tabel 4.5 : Daftar Nama Pegawai UPT LIPOSOS Kabupetan Jember 

No Nama dan NIP Golongan  Jabatan  

1 SRIYATI 
NIP 196104921982032004 

Penata Muda Tk. 

III/b 

Staf  

2 RONI EFENDI, S.STP 

19800422199912 1002 

Penata/III c Staf  

3 SUSAN SELFI SAMPOW 
NIP 198502052010012019 

Pengatur/ II c Staf 

4 JOHAN SARIYOWAN.S.Sos - Peksos  

5 EKO BAMBANG H. - Peksos  

6 AGUS SWANDONO.Sos - Peksos  

7 SEPTIN WAHYU 

ERSANTI.S.KEP 
- Peksos  

8 MUHAMMAD SUGIARTO - Peksos  

9 ABDULLAH - Peksos  

10 EDI SUGIANTO - Peksos  

11 TRI WAHYUNI DEWI,SE - Peksos  

12 ARUM META FARAHUDA - Peksos 

13 JUMADI - Waker/ penjaga 

malam 

14 JUMALI - Peksos  

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

pada bab ini dikemukakan secara rinci bukti bukti yang di peroleh dan 

merupakan hasil dari pedoman penyusunan proposal IAIN Jember. Karena 

hal yang penting setelah membahas latar belakang  adalah penyajian data dan 

analisisnya. 

Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, bahwa 

peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumetasi sebagai 

alat untuk memperoleh data yang mendukung. Setelah mengalami proses 

pemilihan data yang sesuai dengan metode yang digunakan, maka secara 

berurutan akan disajikan data-data yang mengacu pada fokus penelitian 
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“bagaimana upaya pendampingan gelandangan dan pengemis oleh Liposos 

Kabupaten Jember yng meliputi sebagai berikut : 

1 Upaya pendampingan gelandangan dan pengemis oleh UPT Liposos 

Kabupaten Jember 

Berdasarkan serangkaian wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti, disajikan data-data yang diperoleh tentang bagaimana  upaya 

pendampingan yang dilakukan oleh UPT Liposos Kabupaten Jember 

kepada gelandangan dan pengemis. UPT Liposos dalam melakukan 

pendampingan dilakukan dengan beberapa cara yang diterapkan dalam 

memberdayakan gelandangan dan pengemis, seperti yang dikemukakan 

oleh ibuk Sriyati selaku kepala TU UPT Liposos yaitu : 

“pendampingan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh 

seseorang kepada orang lain yang mengalami suatu masalah agar 

bisa diarahakan kepada hal yang bisa merubah orang tersebut. 

Upaya pendampingan yang dilakukan agar klien dapat 

diberdayakan, misalnya enabling, penguatan,melindungi, 

penyokongan atau mendukung, pemeliharaan”
40

 
 

Peneliti juga mewawancarai tentang upaya pendampingan yang 

dilakukan UPT Liposos Kabupaten Jember kepada gelandangan dan 

pengemis, menurut staff yang juga sebagai peksos di UPT Liposos Ibuk 

Susan Selfi Sampow berpendapat bahwa : 

“pendampingan itu kata saya merupakan usaha yang dilakukan 

oleh seorang peksos dalam membantu klien untuk menemukan 

jalan keluar dari masalah yang dialami oleh klien tersebut, karna 

klien yang masuk kesini pasti memiliki masalah. Upaya yang 

dilakukan oleh UPT Liposos sendiri disesuaikan dengan kemauan 

dari klien, kami disini para peksos bertugas mendampingi, 

                                                           
40

 Sriyati, wawancara, Jember, 02 Agustus 2017 
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menguatkan mereka dengan motivasi, agar bisa lebih percaya diri, 

klien juga diberi perlindungan selama berada di UPT Liposos.”
41

 
 

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibuk 

Tri Wahyuni Dewi selaku peksos yaitu : 

“pendampingan adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh 

seseoarang pendamping kepada orang yang didampingi yang 

memiliki masalah. Strategi yang digunakan yaitu, Mewawancarai 

klien dengan beberapa pertanyaan, Membangun pemahaman, 

komitmen dan kepercayaan dengan klien.”
42

 

 

Hal serupa juga di kemukakan oleh peksos lainnya yakni mas 

Eddi sebagai salah satu pendamping di UPT Liposos : 

“pendampingan merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh 

seseorang pendamping dalam membantu  kliennya menyelesaikan 

maslah yang dihadapi. yang dilakuk UPT Liposos yakni dengan 

memberikan pelayanan yang sesuai dengan prosedur yang suda 

ditentukan, selain itu UPT Liposos melakukan sebuah 

pendampingan dengan maksud memberi penguatan dan 

perlindungan terhadap klien kami.”
43

 

 

Hal yang sama juga dikatakn oleh Mas Agus selau peksos yang 

menjadi senior bagi peksos yang baru, yakni : 

“pendampingan itu usaha seorang pekerja sosial dalam 

memecahkan masalah sosial yang dihadapi kliennya. peksos 

melakukan pendampingan dengan cara mendekati klien kemudian 

mencari tahu masalah dari klien, setelah mendapatkan informasi 

peksos akan memberi kegiatan sesuai dengan minat dari klien 

galandangan dan pengemis”
44

 

 

Hal yang hampir sama juga di katakan oleh Ibuk Septi selaku 

peksos yang bertugas dalam bidang kesehatan : 

                                                           
41

 Susan Selfi Sampow, wawancara, Jember, 07 Agustus 2017 
42

Tri Wahyuni Dewi, wawancara, Jember, 10 Agustus 2017 
43

 Edi Sugianto, wawancara, jember, 10 Agustus 2017 
44

 Mas Agus , wawancara, jember, 14 Agustus 2017 
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“Pendampingan itu usaha seorang peksos dalam mencarijalan 

keluar bagi maslah yang dihadapi kliennya. peksos melakukan 

pendampingan dengan cara mendekati klien kemudian mencari 

tahu masalah dari klien, setelah mendapatkan informasi peksos 

akan memberi kegiatan sesuai dengan minat dari klien 

galandangan dan pengemis. Tidak hanya disitu kami juga 

mendampingi agar merek bisa lebih memperhatikan kesehtan 

tubuh mereka dengan beberapa penguatan dan motivasi”
45

. 

 

Untuk membuktikan hal tersebut, disini peneliti juga 

mendokumentasikan kegiatan upaya pendampingan dan pemberdayaan  

yang dilakukan peksos terhadap  klien di UPT Liposos. 

2 Hambatan dalam upaya pendampingan gelandangan dan pengemis 

di UPT Liposos Kabupaten Jember 

Dalam mengatasi sebuah masalah sosial sudah pasti ada beberapa 

kesulitan dan hambatan dalam mengatasi hal tersbut. Setelah diatas 

disebutkan upaya pendampingan yang dilakukan oleh UPT Liposos 

kepada gelandangan dan pengemis,dibagian ini akan membahas tentang 

hambatan-hambatan dalam melakukan pendampingan terhadap 

gelandangan dan pengemis. Peneliti mewawancarai bu Sriyati selaku TU 

di UPT Liposos : 

“ hambatan yang dialami oleh UPT Liposos saat ini yaitu klien 

yang dikirim merupakan klien yang tidak sesuai dengan kriteria 

dan tidak sesuai dengan tupoksi dari UPT Liposos sendiri, jadi 

peksos tidak mempunyai dasar keilmuan dalam menangani klien 

dengan kasus gangguan kejiwaan, prosedur yang seharusnya 

untuk klien PMKS sekarang dipakai buat ngelayani orang gila, 

jadi sudah berubah dek.”
46

 

 

                                                           
45

 Ibuk Septin, wawanacara, jember, 15 Agustus 2017 
46

 Sriyati, wawancara, Jember, 02 Agustus 2017 
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Hambatan yang sama juga dirasakan oleh Mabak Susan sebagai 

peksosdan juga staff di UPT Liposos : 

“Faktor penghambatnya dari bahasa komunikas, selain itu skill 

kami tidak mempuni dalam mendampingi klien yang kejiwaannya 

terganggu.”
47

 

 

Seperti yang di ungkapkan oleh mas Agus Swandono sekalu 

peksos yang melakukan pendampingan terhadap gelandangan dan 

pengemis : 

“hambatan yang dialami kami banyak dek dalam melakukan 

pendampingan gelandangan dan pengemis yakni sulitnya mencari 

informasi dari klien, apalagi kliennya gelandangan dan pengemis 

karena mayoritas klien tertutup dan susah diatur bahkan liar. 

Ditambah sekarang yang menjadi hambatan dalam upaya 

pendampingan ini yakni dari bahasa karna mayoritas klien yang 

saat ini sedang di dampingi adalah klien psikotik dan klien yang 

memiliki gangguan kejiwaan, sehingga kami para peksos 

kesulitan dalam mencari informasi bahkan sulit mendampingi 

agar bisa diberdayakan oleh peksos pendamping. Selain itu juga 

saat ini UPT Liposos sudah tidak sesuai dengan tupoksinya yang 

seharusnya dek, kenapa saya bilang begitu karena mayoritas klien 

saat ini yang memiliki gangguan kejiwaan  yang seharunya 

dikirim ke RSJ Lawang di Malang malah ditaruh di UPT Liposos, 

disini kami para peksos juga tidak memiliki dasar keilmuan 

tentang kejiwaan jadi kami tidak bisa memberi penangan yang 

sesuai dengan kondisi klien. Hambatan lain dalam pendampingan 

klien yakni kurang tepatnya perencanaan yang dilakukan oleh 

pihak kami selaku peksos, selain itu juga kurang adanya inovasi 

terhadap kegiatan pendampingan yang disebabkan oleh kondisi 

klien saat ini. Maka dari itu peksos yang hanya bisa melakukan 

pendampingan sosial yang standar yakni memandikan, memberi 

makan, memberi pendampingan tentang kebersihan diri. Peksos 

hanya bisa memberdayakan klien yang gangguan kejiwaannya 

tidak terlalu parah, peksos memberdayakan klien dengan cara 

memberi mereka kegiatan, semisal melipat baju, membersihkan 

tempat baju di ruang baju.”
48

 

 

                                                           
47

 Susab, wawancara, 07 Agustus 2017 
48

 Agus Swandono, wawancara, jember, 14 Agustus 2017 
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Mas Edi juga mengutarakan hal yangsama terkait hambatan yang 

para peksos hadapi saat melakukan pendampingan : 

“Faktor penghambatnya dari skill kami yang tidak sesuai 

dengan bidang kami, selain itu UPT Liposos juga sudah tidak 

sesuai dengan tupoksi.”
49

 

 

Hal serupa juga di ungkapkan oleh peksos yang sudah memiliki 

dasar keilmuan kesehatan yakni bak Septi Wahyu Ersanti selaku seorang 

perawat : 

“banyak hambatan dalam melakukan pendampingan klien kali 

ini, misal saja dari segi bahasa pakai bahasa madura saya gak 

faham bak, cara pendekatan sulit bak, serta mencari informasi 

dari klien juga sangat sulit. Kurangnya motivasi bagi kami peksos 

dalam pendampingan juga salah satu faktor penghambat dalam 

melakukan pendampingan,  Saat ini kesulitan peksos dalam 

melakukan pendampingan disebakan oleh kondisi klien yang 

mengalami gangguan kejiwaan, kalau gelandangan dan pengemis 

kesulitannya yaitu bak gak bisa diemberontk dan liar bak, 

sehingga dalam melakukan pendekatan dan interaksi sulit untuk 

dilakukan, kalau sama yang gila mau di tanya gimana bak mereka 

omongan saya saja mereka kadangan gak dengerin bak. Peksos 

juga memiliki hambatan dalam melakukan pelayanan terhadap 

klien disebabkan peksos UPT Liposos tidak memiliki keilmuan 

dibidang penanganan bagi klien yang mengalami gangguan 

kejiwaan. Saya ini bak jurusan perawat nanganin orang gila ya 

saya bingung bak soalnya keilmuan saya cuman ngerawat tampa 

tahu gimana pengobatan orang gila bak. Hambatan lain dalam 

pendampingan ini yakni masalah finansial yang terbatas dari 

pemerintah kabupaten jadi kalau mau dampingi gelandangan dan 

pengemis kita mendampingi dengan hal yang gak makan biaya 

banyak bak, disini juga pendanaan dari kabupaten sedikit bak, 

berbeda lagi dengan UPT miliki provinsi yang berada 

dibondowoso yang semua kebutuhan sudah bisa dipenuhi oleh 

pemerintah provinsi.”
50

 

 

Pendapat itu juga sama di utarakan oleh peksos bak dewi tentang 

hambatan yang dialami oleh peksos dalam melakukan pendampingan : 

                                                           
49

 Edi,wawancara, 10 Agustus 2017 
50

 Septi Wahyu Ersanti, wawancara, jember, 15 Agustus 2017 
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 “banyak hambatan yang kami hadapi dalam melakukan 

pendampingan terhadap klien kami dek, seperti kurang 

pengetahuan dan motivasi bagi kami sebagai peksos dalam 

menangani klien yang mengalami gangguan kejiwaan seperti saat 

ini, jadi kami bingung dek mau ngasih tritmen seperti apa, selain 

itu di Liposos juga sangat minim dari segi finansialnya jadi untuk 

memenuhi kebutuhan klian itu terbatas dan kurang maksimal 

dalam memenuhi melayani para klien kami.”
51

 

 

3 Faktor Pendukung Upaya Pendampingan Gelandangan dan 

Pengemis oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) Lingkungan Pondok 

Sosial (Liposos) Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember 

Masalah gelandangan dan pengemis yang dikatagorikan sebagai 

masalah sosial dalam mengatasinya butuh beberapa faktor pendukung, 

agar hambatan yang dialami dapat diatasi sedikit demi sedikit untuk 

mencapai tujuan yang ingin didapatkan. Hal ini akan dibahas dalam 

faktor apa saja yang menjadi pendukung dalam upya pendampingan 

gelandangan dan pengemis oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

Lingkungan Pondok Sosial (Liposos) Kecamtan Kaliwates Kabupaten 

Jember dari hasil wawanacara peneliti dengan beberapa staffdan peksos, 

salah satunya yakni Ibu Sriyati sebagai kepala TU di UPT Liposos : 

“Faktor pendukung upaya pendampingan ini sarana dan 

prasananya, juga pelayanan yang kami berikan kepada klien. 

Dengan diberi pakaian secara gratis jug dirawat kesehatannya 

selama berada disini bak mbak. Disini meskipun sudah tidak 

sesuai dengan tupoksinya tetap kami layani dengan pelayanan 

yang standart mbak.”
52

 

 

Selain wawancara dengan Ibuk Sriyati peneliti juga melakukan 

wawancarai kepada Mbak Susan sebagai staff di UPT Liposos :  

                                                           
51

Tri Wahyuni Dewi, wawancara, Jember, 10 Agustus 2017 
52

 Sriyati, wawancara,2 Agustus 2017 
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“ Faktor pendukungnya dari sarana dan prasarana saja, misal 

asrama, pakaian, konsumsi sehari 2x, dari padamereka dijalanan 

makan makanan yang tidak sehat dek. Selain itu faktor 

pendukung disini yaitu tempat tinggal dengan kasur, slimut juga 

pakaian, setiap hari dimandikan kan lumayan dek.”
53

 

 

Hasil wawancara dengan Mbak Dewi sebagai peksos tidak jauh 

berbeda dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan Mbak Susan : 

“Faktor pendukungnya dari sarana dan prasarana klien diberi 

tempat tinggal dan diberi pelayanan sesuai dengan prosedur. 

Meskipun klien yang kami dampingi saat ini memang tidak 

seharusnya berada di disini.”
54

 

 

Pendapat peksos lain juga mengemukakan faktor pendukung dari 

upaya pendampingan gelandangan dan pengemis meskipun tidak 

maksimal namun  tetap diberi pendampingan oleh Mas Edi selaku peksos 

: 

“Faktor pendukungnya klien di beri tempat tinggal, diberi 

makan dalam sehari dua kali. Meraka disini kebtuhan makanan 

terjami,kebersihan dan juga kesehatan terjamin dengan pelayanan 

yang standar.”
55

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan peksos yang juga 

mendampingi klien di UPT Liposos Mas Agus membenarkan beberapa 

faktor pendukung dari pendampingan yang dilakukan di UPT Liposos : 

“Faktor pendukungnya melakukan pendampingan sosial yang 

standar yakni memandikan, memberi makan, memberi 

pendampingan tentang kebersihan diri klien. Selain itu juga 

fasilitas disini meskipun minim tapi cukup untuk menampung 

mereka sementara dengan asarama dan prasana lainnya.”
56
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 Susan, wawancara, 07 Agustus 2017 
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 Dewi, wawancara, 10 Agustus 2017 
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 Edi, wawancara, 10 Agustus 2017 
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 Agus, wawancara, 14 Agustus 2017 
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Wawancara terakhir dilakukan dengan Mbak Septin selaku 

peksos yang memiliki tanggung jawab dalam bagian kesehatan klien : 

“ disini faktor pendukung dalam pendampingan yakni kami 

memberi pelayana kesehatan, dalam seminggu sekali atau 

setangah bulan sekali para klien kami diperiksa 

kesehatannya,guna mendeteksi penyakit seblum sangat parah. 

Jadi disini para klien difasilitasi dengan pelayanan dan 

pendampingan yang sesuai standart.”
57

 

 

C. Pembahasan Temuan 

Dari hasil temuan yang disajikan oleh peneliti, berikut akan dibahas 

kaitannya dengan teori-teori hasil temuan peneliti dilapangan : 

1 Upaya pendampingan gelandangan dan pengemis oleh UPT Liposos 

Kabupaten Jember 

Dari beberapa jawaban yang didapat dari informan dapat 

diketahui bahwa upaya pendampingan gelandangan dan pengemis 

meskipun tidak maksimal namun UPT Liposos tetap mengikuti prosedur 

penanganan PMKS yang sudah ditentukan di Kabupaten Jember. Ini 

berkaitan dengan tupoksi dan tujuan UPT Liposos sendiri, dimana 

tupoksi dari UPT Liposos adalah tempat penampungan sementara bagi 

PMKS yang masuk dalam razia Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP), 

serta bertujuan memberi pelayanan yang optimal bagi PMKS, juga 

tempat pelayanan informasi sosial. Hal ini terbukti dari penangan 

gelandangan dan pengemis dilakukan mulai dari pendampingan yang 

dilakukan oleh peksos, perawatan berkala yang diberikan oleh peksos, 

pendekatan yang dilakukan secara bertahap oleh peksos. Sehingga 
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 Septin, wawancara, 15 Agustus 2017 
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gelandangan dan pengemis dapat diberdayakan sesuai dengan kebutuhan 

yang mereka butuhkan tampa adanya paksaan. Pendampingan dan 

pelayanan semuanya dilakukan oleh pekerja sosial (peksos) yang 

memang ditugaskan untuk melakukan pendampingan terhadap 

gelandangan dan pengemis untuk bisa diberdayakan. Peksos yang 

ditugaskan untuk mendampingin gelandangan dan pengemis terlebih 

dahulu melakukan evaluasi pada klien, yang dibedakan menjadi dua 

kelompok sesuai dengan usia yang produktif dan usia yang tidak 

produktif. Untuk mengetahui informasi dan permasalahan lebih 

mendalam peksos melakukan pendekatan dengan cara memberi 

pertanyaan seputar kehidupan pribadi, yang pada akhirnya klien akan 

terbuka dengan sedirinya dengan adanya rasa percaya klien terhadap 

peksos. 

Strategi yang digunakan UPT Liposos sebelum melakukan 

pendampingan terlebih dahulu melakukan pendekatan dengan 

menggunakan strategi pemberdayaan : 

a) Menyusun instrumen pengumpulan data 

Pendampingan dilakukan dengan cara menyusun beberapa 

pertanyaan yang akan ditanyakan kepada klien dengan cara 

mendekati klien, strategi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 

dari klien. 

Namun penyusunan instrumen pengumpulan data ini tidak bisa 

dilakukan secara maksimal oleh peksos, hal tersebut dikarenakan 
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sulitnya proses pendekatan kepada klien yang saat ini mayoritas 

kliennya menagalami gangguan kejiwaan. Proses pendekatan 

terhadap gelandangan dan pengemis juga mengalami kendala 

disebabkan klien yang tertutup dan kesulitan dalam memahami 

bahasa yang digunakan. 

b) Membangun pemahaman 

Pendampingan menggunakan strategi ini dilakukan oleh 

peksos setelah mendapatkan informasi dengan cara  membangun 

pemahaman, motivasi, agar klien memiliki rasa percaya terhadap 

peksos dan mudah untuk dilakukan pendampingan sesuai dengan 

kondisi klien dan keinginan klien. Selain itu rasa percaya klien 

terhadap peksos akan mempermudah peksos dalam mendapatkan 

informasi seputar klien tersebut. 

Strategi membangun pemahaman dalam upaya pendampingan 

ini juga tidak maksimal dilakukan oleh peksos, ini disebabkan oleh  

skill peksos di UPT Liposos kurang memadai dan kurang adanya 

perencanaan atau pelatihan yang diberikan kepada peksos 

pendamping. Strategi membangun pemahaman akan terlaksana 

dengan sangat maksimal, jika klien dalam pendampingan yag 

dilakukan oleh peksos sesuai dengan kriteria PMKS yang sudah 

ditetapkan oleh Dinas Sosial Kabupaten Jember, selain itu strategi 

ini akan maksimal dilakukan, jika peksos mendapatkan pembekalan 

atau pelatihan. Terlebih lagi dengan kondisi klien yang saat ini, lebih 
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banyak klien yang mengalami gangguan kejiwaan, sehingga 

pelatihan atau pembekalan ilmu dengan inovasi yang baru akan 

sangat membantu dengan upaya pendampingan yang dilakukan oleh 

UPT Liposossaat ini. 

Upaya pendampingan yang dilakukan di UPT Liposos selain 

menggunakan strategi pemberdayaan juga menggunakan upaya 

pemberdayaan yang diterapkan dalam melakukan pendampingan 

yakni : 

a) Enabling (pemungkinan) 

Peksos dalam upaya pendampingan ini menciptakan 

suasana yang membuat klien merasa nyaman dan bisa 

berkembang secara optimal, sehingga dalam upaya 

pendampingan yang bertujuan ingin memberdayakan klien bisa 

berjalan dengan lancar dan maksimal. Dalam pendampingan 

yang dilakukan oleh peksos lambat laun akan terlihat 

perkembangannya, perkembangan itu ditandai dengan 

perubahan klien yang mudah di atur, sudah tidak liar dan mulai 

bisa diajak komunikasi dengan baik.  

Upaya pendampingan UPT Liposos dalam menciptakan 

suasana yang nyaman saat ini kurang kondusif, disebabkan 

mayoritas klien saat ini mengalami gangguan kejiwaan sehingga 

pendampingan dengan meciptakan suasana yang kondusif 

kurang maksimal dilakukan oleh peksos. Perkembangan klien 
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yang diharapkan menjadi lebih terbuka, mudah untuk diajak 

berkomunikasi tidak terlaksana dengan maksimal bahkan 

menjadi kebalikan dari harapan yang ingin dicapai . 

b) Empowering (penguatan) 

Penguatan yang dilakukan oleh peksos dalam melakukan 

upaya pendampingan kepada gelandangan dan pengemis 

dilakukan dengan cara memberi motivasi terhadap klien, dengan 

tujuan agar klien memiliki kemauan dan kekuatan dalam 

melaksanakan fungsi sosialnya berkulitas, dan produktif, hal ini 

sesuai dengan tujuan dari UPT Liposos itu sendiri. Perubahan 

yang dapat terlihat dari perubahan klien yakni klien lebih  

percaya diri dalam berbaur dengan peksos, serta bisa 

diberdayakan. 

Penguatan yang dilakukan oleh peksos di UPT Liposos 

bisa dilakukan dengan maksimal terhadap klien gelandangan 

dan pengemis, namun bagi klien yang mengalami gangguan 

kejiwaan upaya pendampingan dengan cara penguatan tidak 

berjalan dengan maksimal, dikarenakan klien yang mengalami 

gangguan kejiwaan lebih membutuhkan pengobatan dari pada 

penguatan seperti motivasi dalam mengembalikan fungsi sosial 

mereka, serta membangun kemandirian klien tersebut.  
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c) Protecting (perlindungan) 

Peran peksos sebagai pendamping klien bertugas 

melindungi klien yang menjadi dampingan dari peksos itu 

sendiri. Dalam upaya pendampingan UPT Liposos terhadap 

gelandangan dan pengemis peksos dan semua staff melindungi 

klien dengan cara memberi tempat tinggal, diberi bimbingan 

penguatan atau motivasi, diberi makan sehari dua kali, serta 

diberi pelayanan kesehtan seminggu sekali. Hal ini bertujuan 

agar klien merasa memiliki tempat untuk berlindung dan merasa 

sejahtera berada di lingkungan UPT Liposos, ini sesuai dengan 

fungsi UPT Liposos sebagai pusat pelayanan kesejahteraan 

sosial bagi PMKS termasuk gelandangan dan pengemis. 

Perubahan yang dapat di lihat dari klien yakni klien mulai 

tenang tidak liar dan merasa nyaman berada di UPT Liposos, 

sehingga klien mudah untuk diatur dan diberi pendampingan 

dan bimbingan.  

Perlindungan yang diberikan UPT Liposos terhadap klien 

sudah dilakukan dengan maksimal, dengan cara mendata setiap 

klien yang dikirim oleh satpol PP ke UPT Liposos. Selain itu 

untuk memaksimalkan perlindungan klien di UPT Liposos, 

setiap klien yang akan diambil oleh keluarga klien baik 

geladangan atau pengemis harus membawa surat keterangan dari 

kelurahan masing-masing, namun bagi klien yang tidak 
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memiliki keluarga dan usianya termasuk tidak produktif akan 

bertempat tinggal di UPT Liposos dengan pendampingan dari 

peksos. 

c) Supporting (penyokongan) 

Penyokongan yang dimasudkan yakni berupa dorongan 

terhadap klien kepadaarah yang positif, dorongan ini diberikan 

oleh peksos di UPT Liposos dalam upaya pendampingan yakni 

dengan memberi pengetahuan-pengetahuan baru kepada klien, 

agar motivasi dan penguatan yang diberikan oleh peksos dapat 

difahami dan dilakukan oleh klien. Ini dilakukan agar misi dari 

UPT Liposos itu sendiri tercapai, yaitu agar mendorong terhadap 

tumbuhnya swadaya sosial dan memperdayakan kelompok 

penyandangn masalah sosial. Perubahan yang bisa dilihat dari 

klien yakni klien mulai bisa mandiri dan mulai bisa diajak 

kerjasama dalam hal pekerjaan yang bersifat gotong royong.  

Upaya pendampingan dengan memberi pengetahuan baru 

terhadap klien tidak bisa dilakukan kepada semua klien, hal itu 

disebabkan oleh kondisi klien yang mayoritas tidak 

memungkingkan. Namun upaya pendampingan dengan cara 

memberi dorongan dapat berjalan dengan maksimal terhadap 

klien gelandangan dan pengemis yang mulai bisa diatur dan bisa 

diajak untuk bergotong royong. 
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d) Fostering (pemeliharaan) 

Peksos di UPT Liposos dalam upaya pendampingan juga 

melakukan pemeliharaan terhadap klien dalam bidang kesehatan 

yang dilakukan seminggu sekali, selain pemeliharaan kesehatan 

ada juga pemeliharaan kebersihan diri dan lingkungan yang 

dilakukan setiap hari. Pemeliharaan ini bertujuan agar klien 

memiliki kondisi tubuh yang sehat serta kepedulian terhadap 

lingkungan yang bersih dan sehat, sehingga dapat dilakukan 

pencegahan terhadap terjangkitnya penyakit terhadap klien. 

Selain itu peksos melakukan pemeliharaan agar suasana tetap 

kondusif dengan bekerjasam dengan staf UPT Liposos yang lain 

agar mudah dalam melakukan pendampingan dengan tujuan 

memberdayakan klien khususnya gelandangan dan pengemis. 

Pemeliharaan terhadap klien dan lingkungan di UPT 

Liposos sudah berjalan dengan maksimal, dapat dilihat dengan 

dilakukannya  pengepelan setiap hari di kamar-kamar klien di 

UPT Liposos, selain itu bagi gelandangan dan pengemis yang 

sudah bisa diberdayakan akan diberi pekerjaan untuk 

membersihkan halaman disamping kamar klien. 

2 Hambatan dalam upaya pendampingan gelandangan dan 

pengemis oleh UPT Liposos Kabupaten Jember 

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti juga menemukan hambatan dalam upaya pendampingan 
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yang dilakukan oleh peksos, hambatan disebabkan oleh kondisi klien 

yang tidak sesuai dengan kriteria PMKS yang ada di UPT Liposos 

Kabupaten Jember. Klien yang saat ini berada di UPT Liposos bukan 

hanya gelandangan dan pengemis melainkan klien yang mengalami 

gangguen kejiwaan yang seharusnya dikirim ke RSJ Kota Malang, 

sedangkan gelandangan dan pengemis yangberada di UPT Liposos 

saat ini sangat sedikit sekali dibandingkan dengan klien yang 

mengalami gangguan kejiwaan. 

Beberapa hal yang dialami oleh peksos dalam pendampingan 

gelandangan dan pengemis yakni : 

a) Kurang tepatnya perencanaan dalam proses inovasi. 

Hambatan dalam melakukan pendampingan yakni kurang 

tepat dalam melakukan perencanaan dengan kondisi klien yang 

saat ini kebanyakan megalami gangguan kejiwaan, dalam 

menghadapi klien PMKS kesulitan yang dirasakan adalah 

sulitnya untuk diajak komunikasi seputar kehidupan mereka, 

selain itu juga kebanyakan gelandangan dan pengemis sangat 

susah untuk diatur.  

Hambatan lain dalam upaya pendampingan yang 

dilakukan oleh peksos yakni, skill yang tidak memadai yang 

dimiliki oleh peksos pendamping. Skill yang dimiliki oleh 

peksos kurang maksimal dalam mendampingi dan membina 

klien yang mengalami gangguan kejiwaan, namun dalam 
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melakukan upaya pendampingan gelandangan dan pengemis 

skill yang dimiliki peksos di UPT Liposos sudah sesuai dan 

efektif dalam mendampingi klien gelandangan dan pengemis. 

Kurangnya perencanaan dalam proses inovasi ini 

mengakibatkan tidak adanya efek jera bagi gelandangan dan 

pengemis yang berada di UPT Liposos, hal ini dibuktikan 

dengan kembali tertangkapnya gelandangan dan pengemis oleh 

satpol pp dalam melakukan razia. 

b) Inovasi yang tidak berkembang 

Peksos dalam melakukan pendampingan gelandangan dan 

pengemis membutuhkan inovasi baru, agar bisa memberi 

suasana baru dalam melakukan pendampingan yang sesuai 

dengan kondisi klien yang akan didampingi, namun sampai saat 

ini inovasi dalam upaya pendampingan tetap sama meskipun 

keadaan klien sudah berbeda. Meskipun demikian peksos tetap 

berusaha memberi pelayanan dengan maksimal terhadap klien 

yang berada di UPT Liposos. Hal ini terlihat dari pelayanan 

yang dilakukan oleh peksos terhadap klien, peksos dalam 

melayani klien yang mengalami gangguan kejiwaan dilayani 

dengan cara dimandikan, diberi makan, sedangkan bagi klien 

yang lain akan dimintai bantuan untuk ikut andil dalam 

melayani klien yang mengalami gangguan kejiwaan. 
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Upaya pendampingan yang kurang maksimal dikarenakan 

prosedur yang tetap sama dari tahun ketahun, meskipun kondisi 

klien sudah tidak sesuai dengan prosedur PMKS yang telah 

ditentukan. Hal itu menyebabkan kembali tertangkapnya 

gelandangan dan pengemis oleh satpol pp karna pendampingan 

yang dilakukan tetap sama tidak ada perubahan. 

c) Masalah finansial 

Hambatan lain yang dialami oleh peksos yakni masalah 

finansial yang sangat minim, sehingga tidak semua kebutuhan 

klien dapat dipenuhi oleh pihak UPT Liposos. UPT Liposos 

hanya bisa memenuhi kebuthan dasar bagi klien, sehingga 

kebutuhan yang lain UPT Liposos bersama dengan para peksos 

hanya bisa menunggu persetujuan dari Dinas Sosial. 

Pendaan yang kurang dari pemerintah juga menyebabkan 

upaya pendampingan para peksos tidak maksimal, hal ini 

dikarnakan dalam upaya pendampingan gelandangan dan 

pengemis agar bisa diberdayakan membutuhkan dana yang tidak 

sedikit. Kondisi pendanaan di UPT Liposos saat ini tidak 

memungkinkan untuk melakukan upaya pendampingn yang 

memakan dana begitu yang begitu besar. 

d) Kurang adanya hubungan sosial 

Hambantan yang juga dirasakan oleh peksos dalam 

menangani klien yakni kurang adanya hubungan sosial, 
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sehingga membuat para klien cenderung tertutup dan suit untuk 

dimintai informasi seputar permasalahan yang mereka hadapi. 

Apalagi kondisi klien saat ini yang mayoritas adalah klien yang 

mengalami gangguan kejiwaan, membuat peksos kesulitan 

dalam menggali informasi tentang klien. Keadaan klien di UPT 

Liposos yang saat ini mayoritas adalah klien yang mengalami 

gangguan kejiwaan, membuat upaya pendampingan tidak efektif 

dan maksimal, oleh sebab itu upayapendampingan yang 

dilakukan oleh peksos di UPT Liposos dilakukan dengan upaya 

pendampingan dasar, yakni hanya memberi makan, pakaian dan 

tempat tinggal saja. 

3 Faktor pendukung dalam upaya pendampingan gelandangan 

dan pengemis oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) Lingkungan 

Pondok Sosial (Liposos) Kecamatan Kaliwates Kabupaten 

Jember 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada staff dan 

beberapa peksos, diketahui bahwa dalam upaya pendampingan 

gelandangan dan pengemis yang dilakukan di UPT Liposos selain 

ada hambatan dalam melakukan pendampingan, ada juga faktor 

pendukung dalam melakukan pendampingan agar upaya 

pendampingan yang dilakukan oleh peksos terhadap klien dapat 

dilakukan sesuai dengan standart dan mengikuti prosedur pelayanan 

yang ada, meskipun tidak maksimal secara keseluruhan. Namun dari 
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faktor pendukung  para klien bisa mendapatkan pelayanan yang 

pantas dan layak dibandingkan berada dijalanan ataupun di trotoar 

yang dinilai tidak layak untuk mereka tempati, selain itu juga 

fenomena gelandangan dan pengemis merupakan masalah sosial 

yang banyak menjadi perhatian masyarakat disekitar kita dan 

merusak pemandangan kota, sehingga apabila gelandangan dan 

pengemis berada di tempat penampungan meskipun hanya sementara 

dapat mengurangi pemandangan kota yang dipandang tidak pantas 

juga dapat sedikit mengurangi keresahan masyarakat bahwa mereka 

merupakan masalah sosial yang semakin marak disekitar masyarakat 

kita. Maka  dari itu faktor pendukung dalam pendampingan ini bisa 

memberi tempat tinggal dan tempat perlindungan meskipun hanya 

sementara. 

Beberapa faktor pendukung dalam upaya pendampingan yakni 

bisa dilihat dari adanya sarana dan prasarana yang disediakan di 

UPT Liposos dalam menampung para klien yang yang  tergolong 

dalam kategori PMKS, meskipun fakta dilapangan yang saat ini 

berbeda dengan kondisi klien yang seharusnya tidak ditempatkan di 

UPT Liposos, namun sarana dan prasana yang disediakan di UPT 

Liposos mampu memberi perlindungan bagi klien yang saat ini 

mayoritas mengalami gangguan kejiwaan, karena klien yang 

mengalami gangguan kejiwaan apabila dibiarkan berada di jalanan 

dikhwatirkan mengalami tindak kekerasan dalam bentuk kekerasan 
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fisik ataupun kekerasan seksual, bukan tidak mungkin klien 

mengalami gangguan kejiwaan yang saat ini berada di UPT Liposos 

akan mengalami tindak kekerasan tersbut disebabkan mereka para 

klien tidak bisa melawan ataupun memberontak apabila mengalami 

tindak kekerasan tersebut.  

Adapun sarana dan prasana yang mendukung faktor 

pendampingan gelandangan dan pengemis di UPT Liposos yakni : 

1) Asrama  

Asrama di UPT Liposos disebelah utara memiliki 10 kamar, 

dimana setiap kamar memiliki daya tampung  dua puluh orang 

dengan fasilitas tambahan kasur dan slimut. Faktor prasarana ini 

mampu  mendukung upaya pendampingan peksos, dengan 

ditempatkan diasrama klien lebih mudah untuk didekati dan 

dimintai informasi oleh peksos. 

2) Aula Liposos 

Aula Liposos juga termasuk sarana yang memiliki daya 

tampung seratus orang, kegunaan aula ini dalam upaya 

pendampingan yakni menjadi tempat diakan acara semisal 

pelatihan dan seminar. Namun sampai saat ini belum ada 

pelatihan atau inovasi baru dalam pendampingan bagi peksos 

sebagai pendamping klien, sehingga peksos dalam melakukan 

pendampingan kepada klien yang saat ini tidak seharusnya di 
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UPT Liposos hanya didampingi dengan cara pendampingan yang 

standart, karna skill peksos tidak mempuni. 

3) Dapur umum 

Kegunaan dapur ini bagi klien perempuan yang memiliki 

bakat dan minat dalam tata boga bisa dilakukan di dapur umum 

milik UPT Liposos. Namun saat ini dapur umum di UPT Liposos 

tidak digunakan, disebabkan klien yang berada di UPT Liposos 

saat ini adalah klien yang mengalami gangguan kejiwaan. 

4) Musholla  

Musholla di UPT Liposos sampai saat ini tetap digunakan 

oleh peksos, dua tahun lalu musholla ini di gunakan bagi klien 

yang akan beribadah, namun klien kali ini tidak menggunakan 

musholla untuk beribadah karna terganggu dari kejiwaannya. 

5) Lapangan olahraga 

Tahun 2012 lapangan oalh raga ini digunakan untuk klien 

yang seminggu sekali akan diajak untuk melakukan olah raga, 

namun saat ini lapangan olah raga jarang digunakan karna klien 

dilarang keluar asrama dengan kondisi yang kejiwaannya 

terganggu. 

6) Lapangan volli 

Lapangan volli ini baru dibuat padatahun 2017 bulan 

agustus, tujuannya yakni lahan yang awalnya tumbuhi rumput liar 

bisa digunakan sebagai sarana olah raga di UPT Liposos. 
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7) Mobil ambulance 

UPT Liposos memiliki satu unit ambulance yang digunakan 

untuk mengantar klien yang sedang sakitke puskesmas terdekat 

atau RS Daerah Dokter Suebandi Patrang, ambulance ini juga 

dipergunakan untuk mengantra klien yang mengalami gangguan 

kejiwaan ke RS Kota Malang  jika klien memenuhi persyaratan 

yang telah di tentukan. 

Pemaparan tentang temuan dan teori diatas, dapat 

disimpulkan bahwa adanya kecocokan yang ditemukan oleh 

peneliti antara teori dan temuan yang dilakukan, hal itu di 

karenakan UPT Liposos Kabupaten Jember dalam upaya 

pendampingan gelandangan dan pengemis dilakukan dengan cara 

memberdayakan gelandangan dan pengemis, dimana upaya 

pemberdayaan itu sendiri adalah enabling (pemungkinan), 

empowering (penguatan),  protecting (perlindungan), supporting 

(penyokongan), fostering (pemeliharaan). Sedangkan hambatan 

yang perlu diperbaiki dalam upaya pendampingan gelandangan 

dan pengemis yaitu inovasi yang harus berkembang dengan 

tujuan adanya pembaharuan dalam memberi pengetahuan dan 

pendampingan. Selain itu ada beberapa faktor pendukung dalam 

upaya pendampingan dengan adanya sarana dan prasarana, agar  

upaya pendampingan sedikit lebih maksimal dalam melakukan 

pelayanan. 
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1 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1 Upaya pendampingan gelandangan dan pengemis oleh UPT Liposos 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten jember dilakukan dengan cara mendata, 

mengidentifkasi menjadi dua kelompok sesuai dengan usia produktif dan 

tidak produktif dan memberi motivasi dengan strategi pemberdayaan 

menyusun instrumen pengumpulan data, membangun pemahaman. Selian 

strategi dalam upaya pendampingan gelandangan dan pengemis oleh 

UPT Liposos Kecamatan Kaiwates Kabupaten Jember juga 

menggunakan upaya pemberdayaan yakni Enabling, Empowering, 

protecting, suppporting, fostering. Namun dalam upaya pendampingan 

yang terpenting adalah membangun kemauan dari dalam diri klien, skill 

yang dimiliki oleh peksos harus sesuai, peksos juga membutuhkan 

pembekalan atau inovasi baru dalam melakukan pendampingan, agar 

supaya upaya pendampingan yang dilakukan memiliki efek jera terhadap 

gelandangan dan pengemis. 

2 Hambatan dalam upaya pendampingan gelandangan dan pengemis oleh 

UPT Liposos Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember yakni berupa 

Kurang tepatnya perencanaan dalam proses inovasi, Inovasi yang tidak 

berkembang, Masalah finansial, Kurang adanya hubungan sosial. Hal 
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yang paling penting yakni adanya usaha perbaikan yang dilakukan di 

UPT Liposos yang disesuaikan dengan tupoksi yang sudah ditentukan 

3 Faktor pendukung dalam upaya pendampingan gelandangan dan 

pengemis di UPT Liposos yakni dengan tersedia beberapa sarana dan 

prasarana yang berupa asrama, aula, dapur umum, musholla, lapangan 

olahraga, dan ambulance yang dapat mempermudah upaya 

pendampingan yang akan dilakukan oleh peksos. Selain sarana dan 

prasarana faktor pendukung upaya pendampingan di UPT Liposos juga 

didukung dengan pelayanan yang sesuai standart dan prosedur yang 

sudah ada. 

B. SARAN 

1. Bagi Kepala TU UPT Liposos 

Kurang maksimalnya upaya pendampingan yang dilakukan di 

UPT Liposos terhadap gelandangan dan pengemis, hendaknya kepala TU 

melakukan pembenahan dan bekerjasama dengan pihak Dinas Sosial, 

agar supaya memberi pelatihan dan pembekalan kepada peksos untuk 

menambah wawasan dalam menangani klien. Selain itu kepala TU 

diharapkan bisa meningkatkan upaya pendampingan yang dilakukan di 

UPT Liposos sesuai dengan tupoksi dari UPT Liposos, dengan memberi 

peraturan tegas kepada Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) agar 

mengetahui beberapa kriteria klien yang seharusnya berada di UPT 

Lipsos yang dikirim oleh Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) ke 

UPT Liposos, terhadap peneriamaan klien yang dikirim ke UPT Liposos, 
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tujuannya agar klien yang beradadi UPT Liposos sesuai dengan prosedur 

dan kriteria yang sudah ditentukan 

2. Bagi Pekerja sosial 

Pekerja sosial merupakan pemeran utama dalam melakukan 

pendampingan, hendaknya melakukan pendampingan dengan lebih halus 

dan penuh kasih sayang bagi klien yang mengalami gangguan kejiwaan, 

bagi gelandangan dan pengemis hendaknya melakukan pendampingan 

dengan cara yang memberikan efek jera bagi mereka agar tidak 

menggelandang dan mengemis kembali, jangan mudah dilepas sebelum 

benar-benar bisa dikendalikan. 

Harapan dari penelitian ini semoga ada kajian lebih lanjut dan 

mendalam tentang penelitian yang dihasilakan oleh peneliti dilapangan. 

Semoga penelitian ini bisa bermanfaat baik dibidang akademik maupun 

bagi peneliti sendiri. 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul variabel Sub variabel Indikator Sumber data Metode peneitian Fokus penelitian 

1 2 3 4 5 6 7 

Upaya 

Pendamping

an 

Gelandanga

n Dan 

Pengemis 

Oleh 

Lingkungn 

Pondok 

Sosial 

(LIPOSOS) 

Kecamatan 

Kaliwates 

Kabupaten 

Jember 

1. Upaya 

pendampingan 

gelandangan 

dan pengemis 

1. Strategi 

pemberdayaa

n 

2. Upaya 

pemberdayaa

n 

3. Hambatan 

pemberdayaa

n 

1. Terjadi 

perubahan 

sikap 

2. Lebih 

percaya diri 

1.Wawancara 

 Kepala TU 

 Staff 

 Peksos 

2. Dokumentasi  

1. Pendekatan 

penelitian kualitatif 

2. informan dan 

subyek penelitian 

(purposiv sampling) 

3. penentuan lokasi 

penelitian : UPT 

Lingkungan Pondok 

sosial (LIPOSOS)  

4.metode 

pengumpulan data : 

observasi, interview, 

dokumentasi 

5. metode analisis : 

deskriptif kualitatif 

6. keabsahan data : 

triangulasi sumber dan 

triangulasi metode 

1. Bagaiamana uapaya 

pendampingan gelandangan dan 

pengemis oleh Lingkungan 

Pondok Sosial (LIPOSOS) 

Kecamatan Kaliwates kabupaten 

Jember 

2. apa saja hamabtan dalam 

pendampingan gelandangan dan 

pengemis oleh Lingkungan 

Pondok Sosial (LIPOSOS) 

Kecamatan Kaliwates kabupaten 

Jember 
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Transkip Wawancara 

Informan : Sriyati 

Waktu  : 09:00 

Hari/Tanggal : Rabu, 2 Agustus 2017 

Tempat  : UPT Liposos 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Sudah berapa lama ibuk/bapak di 

UPT Liposos ? 

Saya sudah 10 tahun di UPT Liposos 

2 Bagaimana prosedur penerimaan 

klien di UPT Liposos ? 

Prosedur penerimaan klien : 

1. Menerima dari Satpol PP 

maupun lembaga yang 

bekerjasama dengan UPT 

Liposos 

2. Mendata klien dengan bukti 

surat keterangan dari pihak 

pengantar klien 

3. Mencatat data klien di sesuai 

surat keterangan. 

3 

Apa saja tahapan dalam pelayanan 

yang di berikan di UPT Liposos 

terhadap klien ? 

Tahapan pelayanan di UPT Liposos : 

1. Pelayanan penerimaan 

2. Pelayanan pengasramaan 

3. Pelayanan pemberian 

makanan 

4. Pelayanan kesehatan 

4 Bagaimana pemahaman ibuk/bapak 

tentang pendampingan ? 

pendampingan adalah suatu upaya 

yang dilakukan oleh seseorang 

kepada orang lain yang mengalami 

suatu masalah agar bisa diarahakan 
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kepada hal yang bisa merubah orang 

tersebut dan bisa mencari jalan 

keluar dari masalah yang dialami 

orang tersebut. 

5 Apa saja strategi yang dilakukan 

dalam upaya pendampingan oleh 

UPT Liposos ? 

Strategi yang digunakan yaitu : 

1. Menyusun instrumen 

pengumpulan data 

2. Membangun pemahaman, 

komitmen untuk mendorong 

kemandirian individu 

6 Apa saja upaya pendampingan yang 

di lakukan oleh UPT Liposos untuk 

memberdayakan klien ? 

Upaya pendampingan yang 

dilakukan agar klien dapat 

diberdayakan, misalnya enabling, 

penguatan,melindungi, penyokongan 

atau mendukung, pemeliharaan, 

7 Apa faktor penghambat dalam upaya 

pendampingan gelandangan dan 

pengemis ? 

Faktor penghambatnya misal dari 

komunikasi, tidak ada inovasi baru 

dalam pendampingan, inovasi bagi 

peksos tidak ada, masala finansial 

yang sangat minim. 

8 Apa saja faktor pendukung upaya 

pendampingan gelandangan dan 

pengemis di UPT Liposos ?  

Faktor pendukung upaya 

pendampingan ini sarana dan 

prasananya, juga pelayanan yang 

kami berikan kepada klien. 

9 Bagaimana pendapat ibuk/bapak 

tentang upaya pendampingan 

gelandangan dan pengemis sudah 

maksimal atau masih belum 

maksimal ? 

Belum maksimal dikarenakan 

kondisi klien yang saat ini tidak 

sesuai dengan kriteria klien yang 

seharusnya berada di UPT Liposos 

sehingga tidak sesuai dengan 

tupoksinya lagi. 
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Informan : Susan Selfi Sampow 

Waktu  : 10:15 

Hari/Tanggal : senin, 07 Agustus 2017 

Tempat  : UPT Liposos 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Sudah berapa lama ibuk/bapak di 

UPT Liposos ? 

Saya sudah 7  tahun di UPT Liposos 

2 Bagaimana prosedur penerimaan 

klien di UPT Liposos ? 

Prosedur penerimaan klien : 

1. Menerima dari Satpol PP 

maupun lembaga yang 

bekerjasama dengan UPT 

Liposos 

2. Mendata klien dengan bukti 

surat keterangan dari pihak 

pengantar klien 

3. Mencatat data klien di sesuai 

surat keterangan. 

3 

Apa saja tahapan dalam pelayanan 

yang di berikan di UPT Liposos 

terhadap klien ? 

Tahapan pelayanan di UPT Liposos : 

1. Pelayanan penerimaan 

2. Pelayanan pengasramaan 

3. Pelayanan pemberian 

makanan 

4. Pelayanan kesehatan 

4 Bagaimana pemahaman ibuk/bapak 

tentang pendampingan ? 

pendampingan itu kata saya 

merupakan usaha yang dilakukan 

oleh seorang peksos dalam 

membantu klien untuk menemukan 

jalan keluar dari masalah yang 

dialami oleh klien tersebut, karna 
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klien yang masuk kesini pasti 

memiliki masalah 

5 Apa saja strategi yang dilakukan 

dalam upaya pendampingan oleh 

UPT Liposos ? 

Strategi yang digunakan yaitu : 

1. Menyusun pertanyaan untuk 

pengumpulan data. 

2. Membangun pemahaman, 

komitmen untuk mendorong 

kemandirian klien. 

6 Apa saja upaya pendampingan yang 

di lakukan oleh UPT Liposos untuk 

memberdayakan klien ? 

Upaya yang dilakukan oleh UPT 

Liposos sendiri disesuaikan dengan 

kemauan dari klien, kami disini para 

peksos bertugas mendampingi, 

menguatkan mereka dengan 

motivasi, agar bisa lebih percaya 

diri, klien juga diberi perlindungan 

selama berada di UPT Liposos. 

7 Apa faktor penghambat dalam upaya 

pendampingan gelandangan dan 

pengemis ? 

Faktor penghambatnya dari bahasa 

komunikas, selain itu skill kami 

tidak mempuni dalam mendampingi 

klien yang kejiwaannya terganggu.  

8 Apa saja faktor pendukung upaya 

pendampingan gelandangan dan 

pengemis di UPT Liposos ?  

Faktor pendukungnya dari sarana 

dan prasarana saja, misal asrama, 

pakaian, konsumsi sehari 2x 

9 Bagaimana pendapat ibuk/bapak 

tentang upaya pendampingan 

gelandangan dan pengemis sudah 

maksimal atau masih belum 

maksimal ? 

Belum maksimal dikarenakan 

kondisi klien tidak sesuai, kami 

peksos juga skillnya tidak sesuai 

dengan skill yang kami miliki. 
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Informan : Tri Wahyuni Dewi 

Waktu  : 11:15 

Hari/Tanggal : kamis, 10 Agustus 2017 

Tempat  : UPT Liposos 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Sudah berapa lama ibuk/bapak di 

UPT Liposos ? 

Saya sudah 5  tahun di UPT Liposos 

2 Bagaimana prosedur penerimaan 

klien di UPT Liposos ? 

Prosedur penerimaan klien : 

1. Menerima dari Satpol PP 

maupun lembaga yang 

bekerjasama dengan UPT 

Liposos 

2. Mendata klien dengan bukti 

surat keterangan dari pihak 

pengantar klien 

3. Mencatat data klien di sesuai 

surat keterangan. 

3 

Apa saja tahapan dalam pelayanan 

yang di berikan di UPT Liposos 

terhadap klien ? 

Tahapan pelayanan di UPT Liposos : 

1. Pelayanan penerimaan 

2. Pelayanan pengasramaan 

3. Pelayanan pemberian 

makanan 

4. Pelayanan kesehatan 

4 Bagaimana pemahaman ibuk/bapak 

tentang pendampingan ? 

pendampingan adalah sebuah usaha 

yang dilakukan oleh seseoarang 

pendamping kepada orang yang 

didampingi yang memiliki masalah 

5 Apa saja strategi yang dilakukan Strategi yang digunakan yaitu : 
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dalam upaya pendampingan oleh 

UPT Liposos ? 

1. Mewawancarai klien dengan 

beberapa pertanyaan. 

2. Membangun pemahaman, 

komitmen dan kepercayaan 

dengan klien. 

6 Apa saja upaya pendampingan yang 

di lakukan oleh UPT Liposos untuk 

memberdayakan klien ? 

sesuai dengan tugas pokok UPT 

Liposos sebagai tempat 

penampungan sementara sehingga 

para peksos melakukan pelayanan 

yang sesuai dengan kriteria yang 

sudah ditentukan. Salah satunya 

yaitu dengan menjadikan dua 

kelompok sesuai dengan usia yang 

produktif dan tidak produktif agar 

bisa didampingi dan bisa 

diberdayakan dengan mudah. 

7 Apa faktor penghambat dalam upaya 

pendampingan gelandangan dan 

pengemis ? 

Faktor penghambatnya dari skill 

kami yang tidak sesuai dengan 

bidang kami, selain itu UPT Liposos 

juga sudah tidak sesuai dengan 

tupoksi. 

8 Apa saja faktor pendukung upaya 

pendampingan gelandangan dan 

pengemis di UPT Liposos ?  

Faktor pendukungnya dari sarana 

dan prasarana klien diberi tempat 

tinggal dan diberi pelayanan sesuai 

dengan prosedur. 

9 Bagaimana pendapat ibuk/bapak 

tentang upaya pendampingan 

gelandangan dan pengemis sudah 

maksimal atau masih belum 

maksimal ? 

Belum maksimal dikarenakan 

kondisi klien tidak sesuai, kami 

peksos juga skillnya tidak sesuai 

dengan skill yang kami miliki. 
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Informan : Edi sugianto 

Waktu  : 13 :00 

Hari/Tanggal : kamis, 10 Agustus 2017 

Tempat  : UPT Liposos 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Sudah berapa lama ibuk/bapak di 

UPT Liposos ? 

Saya sudah 5  tahun di UPT Liposos 

2 Bagaimana prosedur penerimaan 

klien di UPT Liposos ? 

Prosedur penerimaan klien : 

1. Menerima dari Satpol PP 

maupun lembaga yang 

bekerjasama dengan UPT 

Liposos 

2. Mendata klien dengan bukti 

surat keterangan dari pihak 

pengantar klien 

3. Mencatat data klien di sesuai 

surat keterangan. 

3 

Apa saja tahapan dalam pelayanan 

yang di berikan di UPT Liposos 

terhadap klien ? 

Tahapan pelayanan di UPT Liposos : 

1. Pelayanan penerimaan 

2. Pelayanan pengasramaan 

3. Pelayanan pemberian 

makanan 

4. Pelayanan kesehatan 

4 Bagaimana pemahaman ibuk/bapak 

tentang pendampingan ? 

pendampingan merupakan suatu 

usaha yang dilakukan oleh seseorang 

pendamping dalam membantu  

kliennya menyelesaikan maslah 

yang dihadapi. 
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5 Apa saja strategi yang dilakukan 

dalam upaya pendampingan oleh 

UPT Liposos ? 

Strategi yang digunakan yaitu : 

1. Mencari informasi dari klien 

dengan wawancara. 

2. Menjalin komitmen dengan 

klien agar mudah mencari 

informasi. 

6 Apa saja upaya pendampingan yang 

di lakukan oleh UPT Liposos untuk 

memberdayakan klien ? 

yang dilakukan UPT Liposos yakni 

dengan memberikan pelayanan yang 

sesuai dengan prosedur yang suda 

ditentukan, selain itu UPT Liposos 

melakukan sebuah pendampingan 

dengan maksud memberi penguatan 

dan perlindungan terhadap klien 

kami. 

7 Apa faktor penghambat dalam upaya 

pendampingan gelandangan dan 

pengemis ? 

Faktor penghambatnya dari skill 

kami yang tidak sesuai dengan 

bidang kami, selain itu UPT Liposos 

juga sudah tidak sesuai dengan 

tupoksi. 

8 Apa saja faktor pendukung upaya 

pendampingan gelandangan dan 

pengemis di UPT Liposos ?  

Faktor pendukungnya klien di beri 

tempat tinggal, diberi makan dalam 

sehari dua kali. 

9 Bagaimana pendapat ibuk/bapak 

tentang upaya pendampingan 

gelandangan dan pengemis sudah 

maksimal atau masih belum 

maksimal ? 

Belum maksimal karna kliennya tiak 

sama seperti tahun-tahun 

sebelumnya, pengetahuan kami 

peksos juga sangat minim. 
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Informan : Agus Swandono. S.Sos 

Waktu  : 11:15 

Hari/Tanggal : Senin, 14 Agustus 2017 

Tempat  : UPT Liposos 

1 Sudah berapa lama ibuk/bapak di 

UPT Liposos ? 

Saya sudah 8  tahun di UPT Liposos 

2 Bagaimana prosedur penerimaan 

klien di UPT Liposos ? 

Prosedur penerimaan klien : 

4. Menerima dari Satpol PP 

maupun lembaga yang 

bekerjasama dengan UPT 

Liposos 

1. Mendata klien dengan bukti 

surat keterangan dari pihak 

pengantar klien 

2. Mencatat data klien di sesuai 

surat keterangan. 

3 

Apa saja tahapan dalam pelayanan 

yang di berikan di UPT Liposos 

terhadap klien ? 

Tahapan pelayanan di UPT Liposos : 

1. Pelayanan penerimaan 

2. Pelayanan pengasramaan 

3. Pelayanan pemberian 

makanan 

4. Pelayanan kesehatan 

4 Bagaimana pemahaman ibuk/bapak 

tentang pendampingan ? 

pendampingan itu usaha seorang 

pekerja sosial dalam memecahkan 

masalah sosial yang dihadapi 

kliennya. 

5 Apa saja strategi yang dilakukan 

dalam upaya pendampingan oleh 

UPT Liposos ? 

Strategi yang digunakan yaitu : 

1. Mepersiapkan beberapa 

pertanyaan yang akan di 
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ajukan pada klien. 

2. Menjalin pemahaman dengan 

adanya komitmen dengan 

klien. 

6 Apa saja upaya pendampingan yang 

di lakukan oleh UPT Liposos untuk 

memberdayakan klien ? 

peksos melakukan pendampingan 

dengan cara mendekati klien 

kemudian mencari tahu masalah dari 

klien, setelah mendapatkan 

informasi peksos akan memberi 

kegiatan sesuai dengan minat dari 

klien galandangan dan pengemis 

7 Apa faktor penghambat dalam upaya 

pendampingan gelandangan dan 

pengemis ? 

Faktor penghambatnya juga kurang 

adanya inovasi teradap kegiatan 

pendampingan yang disebabkan oleh 

kondisi klien saat ini.  

8 Apa saja faktor pendukung upaya 

pendampingan gelandangan dan 

pengemis di UPT Liposos ?  

Faktor pendukungnya melakukan 

pendampingan sosial yang standar 

yakni memandikan, memberi makan, 

memberi pendampingan tentang 

kebersihan diri klien.. 

9 Bagaimana pendapat ibuk/bapak 

tentang upaya pendampingan 

gelandangan dan pengemis sudah 

maksimal atau masih belum 

maksimal ? 

Tidak maksimal karna kami hanya 

memberi pendampingan yang stardar 

karna UPT Liposos penampungan 

sementara saja. 
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Informan : Septin Wahyu Ersanti. S.Kep 

Waktu  : 13:00 

Hari/Tanggal : Selasa, 15 Agustus 2017 

Tempat  : UPT Liposos 

1 Sudah berapa lama ibuk/bapak di 

UPT Liposos ? 

Saya sudah 7 tahun di UPT Liposos 

2 Bagaimana prosedur penerimaan 

klien di UPT Liposos ? 

Prosedur penerimaan klien : 

1. Menerima dari Satpol PP 

maupun lembaga yang 

bekerjasama dengan UPT 

Liposos 

2. Mendata klien dengan bukti 

surat keterangan dari pihak 

pengantar klien 

3. Mencatat data klien di sesuai 

surat keterangan. 

3 

Apa saja tahapan dalam pelayanan 

yang di berikan di UPT Liposos 

terhadap klien ? 

Tahapan pelayanan di UPT Liposos : 

1. Pelayanan penerimaan 

2. Pelayanan pengasramaan 

3. Pelayanan pemberian 

makanan 

4. Pelayanan kesehatan 

4 Bagaimana pemahaman ibuk/bapak 

tentang pendampingan ? 

Pendampingan itu usaha seorang 

peksos dalam mencarijalan keluar 

bagi maslah yang dihadapi kliennya. 

5 Apa saja strategi yang dilakukan 

dalam upaya pendampingan oleh 

UPT Liposos ? 

Strategi yang digunakan yaitu : 

1. Mepersiapkan beberapa 

pertanyaan yang akan di 

ajukan pada klien. 
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2. Menjalin pemahaman dengan 

adanya komitmen dengan 

klien. 

6 Apa saja upaya pendampingan yang 

di lakukan oleh UPT Liposos untuk 

memberdayakan klien ? 

peksos melakukan pendampingan 

dengan cara mendekati klien 

kemudian mencari tahu masalah dari 

klien, setelah mendapatkan 

informasi peksos akan memberi 

kegiatan sesuai dengan minat dari 

klien galandangan dan pengemis. 

Tidak hanya disitu kami juga 

mendampingi agar merek bisa lebih 

memperhatikan kesehtan tubuh 

mereka dengan beberapa penguatan 

dan motivasi. 

7 Apa faktor penghambat dalam upaya 

pendampingan gelandangan dan 

pengemis ? 

Faktor penghambatnya juga kurang 

adanya inovasi teradap kegiatan 

pendampingan yang disebabkan oleh 

kondisi klien saat ini.  

8 Apa saja faktor pendukung upaya 

pendampingan gelandangan dan 

pengemis di UPT Liposos ?  

Faktor pendukungnya melakukan 

pendampingan sosial yang standar 

yakni memandikan, memberi makan, 

memberi pendampingan tentang 

kebersihan diri klien.. 

9 Bagaimana pendapat ibuk/bapak 

tentang upaya pendampingan 

gelandangan dan pengemis sudah 

maksimal atau masih belum 

maksimal ? 

Tidak maksimal karna kami hanya 

memberi pendampingan yang stardar 

karna UPT Liposos penampungan 

sementara saja. 
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